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BAHASA BUGIS

‘Akkalarapangeng’

Abdul Majid
Guru Besar Universitas
Pendidikan Indonesia

alam kehi-
dupan ber-
bangsa, ki-
ta menge-
nal ada isti-
lah (1) bu-
daya nasmnal dan (2) budaya
lokal. Salah satu ciri budaya
adalah bahasa. Dengan demi-
kian, bahasa pun, ada yang di-
anggap sebagai bahasa nasion-
“al, yaitu bahasa Indonesia, dan
‘ada pula yang dianggap bahasa
‘lokal (misalnya, ada-adanna To
“Ogi).

Bahasa lokal itu dima-
sukkan ke dalam bingkai kear-
ifan lokal (istilah yang dipop-
ulerkan sekarang), karena ha-
nya komunitas masyarakat lo-
kal itu saja yang tahu karena
ia merupakan bahasa ibu. Ba-
hasa lokal itu terlembagakan
menjadi adat yang bernilai
luhur, karenanya diwariskan
secara turun-temurun kepada
generasi mereka.

Satu di antaranya adalah

. akkalarapangeng. Kata itu
biasa saya dengar dalam
bahasa komunitas Bugis dan
status umumnya kata itu meru-
pakan nasihat dari orang ter-
pandang. Bugis adalah.salah
satu etnis suku bangsa yvang
besar di tanah air kita, yang
kebanyakannya berada di
Sulawesi Selatan.

Sepengetahuan saya, akka-
larapangeng artinya mengan-
daikan diri, menyerupakan di-
ri, memisalkan diri (misalnya,
‘Seandainya saya seperti dia’).

Akkalarapangeng tidak selalu -
diucapkan di sembarang tem-

“pat dan keadaan, tetapi hanya

akan kita peroleh jika kita me-
ngikuti pertemuan-pertemuan
terbatas dengan orang-orang
terpandang dalam kehidupan
masyarakat setempat.
Akkalarapangeng biasanya
dimunculkan sebagai nasihat
bila ada seseorang yang selalu

" mengkritik orang lain. Apalagi,

kritik yang diucapkannya pun,
setelah didalami oleh ahlinya
terkadang tidak memiliki data
pendukung yang faktual dan
jelas.

Hanya, ‘katanya’, dan

- ‘katanya’ lagi. Misalnya, ‘'Ba-

pak Itu melakukan perbuatan
yang tidak baik kepada Bapak
Anu, sehingga Bapak Anu ma-
rah kepada Bapak Itu,” kata-
nya Bapak X.

‘Setelah dicek kebenarannya,
ternyata, Bapak X tidak per-

‘nah mengatakan tentang itu.

Balum lagi, ‘katanya’itu tidak
memberikan jalan keluar yang
terbaik agar permasalghannya
selesai dengan baik. Kritikan-
nya tidak konstruktif.

Apa yang saya perlu ke- |

mukakan di dalam tulisan ini,

untuk mengemukakan istilah .

orang Bugis (To Ogi) itu, untuk
kita ketahui bersama adalah
karena, yang pertama, adanya

. fakta dalam beberapa pember-

itaan dan tayangan mengenai
kehidupan berbangsa dan ber-

| negara kita, di mana ada seke-

lompok orang yang hanya me-
nyalahkan orang lain dan me-
nyampaikannya melalui cara-
cara yang kurang terhormat.
Misalnya, mengata-katai sese-
orang di depan orang banyak;
bahkan ungkapannya disam-

“paikan ke mana-mana tanpa

. melihat apakah orang yang

ditemuinya itu pantas tidak
mendengarkannya.

Kedua, mereka yang selalu.
mengkritik itu, mungkin, ter-
lalu egois juga untuk terlalu
memaksakan agar sesuatu hal
menurut cara berpikir dan
maunya mereka sendiri, tanpa
ada pertimbangan, jangan-
jangan orang yang dipersalah-
kan itu lebih tahu masalahnya
dari mereka. Cara-cara seperti
itu membuat seseorang lupa
bahwa dari mana latar bela-
kang adat, sosial, agama, etnis,
serta pendidikan yang memen-
garuhi dan mendorong seseo-
rang untuk bersikap seperti itu.

Ketiga, jangan-jangan juga
mereka yang sering mengkri-
tik itu lupa bahwa adanya.
sesuatu tindakan atau kebi-

jakan yang dilakukan orang
'yang dikritik, entah itu karena
ia seorang pejabat publik,
publik figur, ataukah orang-
orang terpandang dalam ko-
munitas masyarakatnya, di
dalam menentukan tindakan
atau kebijkannya terikat oleh
aturan-aturan yang tidak me-
nyeluruh dan mutakhir karena
sifatnya terlalu normatif.
Sehingga, yang bersangku-
tan tidak bisa leluasa berino-
vasi, apalagi harus mempertim-
bangkan aspek dan cakupan
yang lebih luas untuk kepen-
tingan dan kehidupan masya-
rakat yang majemuk (pluralis).
Keempat, boleh jadi suatu
tindakan atau kebijakan sese-
orang yang dikritik itu tidak
sempat diberikan akses yang
lebih luas ke luar wilayah ling-
kungan kerjanya untuk berko-
munikasi kepada khalayak



“Umum, karena yang bersang-
‘kutan memang dibatasi oleh

' “aturan-aturan teknis yang o

| Vngenyebabkan akses itu sempit,
terbatas atau memang dibatasi.

Dari.empat pemahaman sa-

' yatersebut di atas yang terba-
tasity, ada sesiiatu yang ingin

ertama, dalam

‘ ‘v plkn' positif'dan ]ermh bahwa:
-orang tersebut. adalah saudara
-sayajuga yang harus diperbai-

ki dengan cara: (1) Dia mung-
kin mémang ‘kaliru, sayalah |

yang benar, (2) jika memang
kitalah yang benar, mengapa
+kita tidak rela untuk meman-
faatkan atau menyampaxkan
kebenaran yang ada pada kita

saya komun";‘ asikan kapada .

itu urtuk menutupi kakuran- 7

. gan atau kesalahannya.

Kedua, bila kita jujur pada

berkata ilmu dia dan saya me- .

mang berbeda. Pérbedaannya '

terletak pada dasar, konsep,

i

' -teori, dan mungkin penerapan |
.. dan ukuranz ukurannya. Laly, -, .

mengapakita tidak berprakar- ©

“sa uintuk memperkaya yanqur-‘ -

- kritik-itu déngan perbedaan

“yang ada pada pengknnk. :
Bukankah kita pandai

‘mengatakan bahwa perbedaan

- itu adalah rahmat’. Bahkan, -

. prinsip hidup itu kita yakini

"“berasal dari manusia pilihan

dan ‘terhormiat, yaitu Nabi

Muhammad SAW, yang may-

: ‘ontas diikuti oleh masyarakat
kita’ di tanah air?

Ketlga, dalam kehidupan

yang beragam karena adat,

Republika, 17 Februari 2010

diri sendiri, boleh jadi kita '

ilmu, kepentingan, dan derajat
ini terkotak-kotak atau parsial

memandang sesuatu Tetapiy: -
“kit4 sebagai bangsa Indonesia
~ “sudah saatnya menggerakkan
semua potensi komponen

bangsa | kita, untuk bukan ha-
nya bljaksana, tetapi juga bi-
jaksini, Artinya, dalam banyak
hal korunikasi yang baik dan
sehat itu adalah tidak-perlu
memaksakan kehendak sendi-
ri-sendiri, melainkan yang pa-
ling bijak adalah mémahami
pihak siapa téeman (jangan
‘mempergunakan ‘lawan!’) ber-
bicara kita saat itu. .
" Keempat, . marilah . kita
membuka’ komumkas1 yang
bisa diakses dan terakses oleh
s1apa pun dengan cara-cara
yang penuh kesantunan dan
akhlak mulia. Jangan sampai
status sosial atau apa pun yang
sejenisnya, membuat hidup
kita ini semakin tidak nyaman,
tidak harmonis, dan apalag1
saling mencimgal
Bukankah kita sering dan

' iasih lidah berbicara: Jabatan
" adalah amanah; Jabatan hanya

sementara; Hidup ini terka-
dang di atas dan. terkadang di

bawah; Hidup di duma ini -

hanya sekali. -
Dan kelima, boleh jadi ada

~ satuhal yang seriﬁg kita tidak

sadari bahwa bangsa kita
terdiri atas beragam etnik, per-
ilaku, adat, agama, kekayaan
daerah, dan mungkin itu
pulalah sering kita menggu-
nakankata majemuk atau plu-
ralls

‘Negara k1ta ini luas bentan~
gan wilayahnya. Untuk men-
goord1'nas1kan, menyinergikan,

.- dan sejenisnya keragaman itu
: ‘bukan masalah yang mudah. &

1}

"
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"UU Kebahasaan”
dan Nasib Bahasa Daerah

Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara,

serta Lagu Kebangsaan. UU tersebut di-

sahkan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pa- _
.da 9 Juli 2009 sételah mendapat persetujuan dari
DPR RI periode 2004-2009. Jadi, UU No 24/2009

Telah terbit UU No 24 Tahun 2009 tentang :

ditetapkan di ujung periode persetujuan pertama -

pemerintahan Presiden Yudhoyono bersama DPR
RI hasil Pemilu 2004, ‘

Meskipun UU yang terdiri atas 74 pasal itu ti-
dak khusus mengatur tentang bahasa, bolehlah
pasal-pasal dan ayat-ayat yang mengatur bahasa
disebut “UU Kebahasaan”. Mengiringi Hari Ba-
hasa Ibu Internasional 21 Februari 2010, “UU Ke-
bahasaan” menarik dicermati, terlebih dikaitkan
dengan nasib 500-an bahasa daerah yang terse-
bar di seantero Nusantara. Pertanyaannya, se-
jauh mana “UU Kebahasaan” menjamin nasib ba-
hasa-bahasa daerah di Indonesia?

" Mencermati Pasal-pasal
“UU Kebahasaan”

UU No 24/2009 terdiri atas sembilan bab. Bab I
tentang Ketentuan umum, Bab II tentang Ben-
dera Negara, Bab ITI tentang Bahasa Negara, Bab
IV tentang Lambang Negara, Bab V tentang Lagu
Kebangsaan, Bab VI tentang Hak dan Kewajiban
Warga Negara, Bab VII tentang Ketentuan Pi-
dana, Bab VIII tentang Ketentuan Peralihan, dan
Bab IX tentang Ketentuan Penutup.

Bab III tentang Bahasa Negara terdiri atas 21
pasal, yakni Pasal 25 sampai dengan Pasal 45. Se-
suai dengan judul Bab III, “UU Kebahasaan” ter-
utama mengatur tentang bahasa negara, yaitu ba-
hasa Indonesia. Menurut Pasal 36 UU 1945, ba-
hasa negara adalah bahasa Indonesia. Yang di-
maksud dengan bahasa Indonesia ialah bahasa
yang diikrarkan dalam Kongres Pemuda II
(Sumpah Pemuda), 28 Oktober 1928 sebagai ba-
hasa persatuan yang dikembangkan sesuai de-
ngan dinamika peradaban bangsa.

Menurut “UU Kebahasaan”, bahasa Indonesia
wajib digunakan dalam peraturan perundang-un-
dangan (Pasal 26), dokumen resmi negara (Pasal

27 p1dato resmi Presiden, Wakil Presiden, dan
pejabat negara yang lain yang disampaikan di da-

lam atau di luar negeri (Pasal 28), bahasa pengan-

< tar dalam pend1d1kan nasional (Pasal 29), pela- |
yanan administrasi publik di instansi pemermtah :
an (Pasal 30), nota kesepahaman atau perjanjian
yang melibatkan lembaga negara, instansi peme-
rintah Republik Indonesia, lembaga swasta Indo-
nesia atau perseorangan warga negara Indonesia
(Pasal 31), forum yang bersifat nasional atau forum
yang bersifat internasional di Indonesia (Pasal 32),

komunikasi resmi di lingkungan kerja pemerintah
dan swasta (Pasal 33), laporan setiap lembaga atau
perseorangan kepada instansi pemerintahan (Pa-
sal 34), penulisan karya ilmiah dan publikasi karya
ilmiah di Indonesia (Pasal 35).

Bahasa Indonesia juga wajib digunakan u:atuk
nama geografi di Indonesia (Pasal 26 ayat 1), na-
ma bangunan atau gedung, jalan, apartemen atau
permukiman, perkantoran, kompleks perdagang-
an, merek dagang, lembaga usaha, lembaga pen-
didikan, organisasi yang didirikan atau dimiliki
oleh warga negara Indonesia atau badan hukum
Indonesia (Pasal 36 ayat 3), informasi
tentang produk barang atau jasa pro-
duksi dalam negeri atau luar negeri
vang beredar di Indonesia (Pasal 37),
rambu umum, penunjuk jalan, fasilitas
umum, spanduk, dan alat informasi lain
yang merupakan pelayanan umum (Pa-
sal 38), informasi melalm media massa
(Pasal 39).

Nasib Bahasa Daerah

Bahasa daerah adalah bahasa yang
" digunakan secara turun-temurun oleh
warga negara Indonesia di daerah-dae-
rah di wilayah Negara Kesatuan Re-
publik Indonesia. Berbeda dengan ba-
hasa Indonesia yang “wajib digunakan”,
dalam “UU Kebahasaan” bahasa dae-
rah hanya “dapat digunakan” atau “da-
pat disertakan”.
Pertama, bahasa daerah dapat ng'u—‘
nakan dalam penulisan dan publikasi
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: Maryanto

[ ragedi berdarah 21 Februari .-
1952 di Pakistan Timur (se-
karang Bangladesh) tidak

perlu terulang, apalagi di Indone- . -

sia. Di negeri ini, sekarang, tidak .

ada pergolakan berdalih bahasa

ibu seperti yang dipicu oleh ba-
hasa Bengali, yang akhirnya,
mengantarkan Bangladesh ke

" pintu gerbang kemerdekaan. Na-

“mun, gerakan berbahasa ibu su-,
dah berbau primordial.
Kaum primordial sangat gen-

car menuntut anak-anak Indone-

sia berbahasa sama persis dengan
ibu mereka masing-masing. Sang
ibu wajib jadi “ahli waris” atas
bahasa nenek moyang. Nenek dan
kakek juga dituntut agar ahli me-
lestarikan bahasa leluhur. Menu-
rut penganut primordialisme ini,

di Indonesia sekitar 700 kekayaan

bahasa warisan leluhur akan se-

'gera musnah atau punah satu de-
- mi satu: language in danger!
Pada setiap 21 Februari, dalam - :

acara peringatan jatuhnya kor-
ban jiwa pejuang bahasa Bengali

atau yang dikenal secara interna- -

siona) sebagai Hari Bahasa Ibu,
teriakan kaum primordial terse-
but sering terdengar nyaring. Te- .

riakan mereka-itu bisa jadi agita- -

si agar masyarakat Indonesia ter-

sekat-sekat secara absolut, seperti’

zaman “pra-sejarah” pendirian
bangsa Indonesia sudah bersum-
pah menjunjung bahasa persatu-
an, bahasa Indonesia, dan negara
yang dilahirkan bangsa Indonesia
sudah meresmikan pilar persatu-
an ini dengan konstitusi. - -

BAHASA IBU

PEMERHATI POUTIK BAHASA

, Kelestarian bahasa
Sudah semestinya setiap bentuk

agitasi primordialisme ditolak. .

Sesungguhnya; kemgman men]a- :
"ga kelestarian bahasa warisan le- _
luhur'sudah tertampung dalam - .
‘wadah bahasa persatuan. Bahasa

" - Indonesia wajib-mewadahi keka-

yaan bahasa kestkuan; tidak bo-
leh mengingkari doktrin “bahasa
menunjukkan bangsa” Bangsa
yang bersuku-suku ini wajib di-
tunjukkan dengan adanya ragam
kesukuan dalam wadah bahasa
Indonesia.

. Untuk memperhhatkan ragam

 kesukuian Indonesia, agaknya,

masih relevan fenomena seorang .
kakek—naimanya Anggodo—yang"

percakapannya (lewat telepon) di-

sadap oleh Komisi Pemberantas-
an Korupsi dihadirkan kembali.
Di sini perlu diungkap bahwa tu-

;. turan Anggodo adalah bukti per-
* kembangan bahasa (persatuan)

Indonesia. Sekali lagi, ini apresia-

* si perilaku bahasa, bukan perila- -

ku hukum Anggodo.

Halo. [...] Kringu nggak? [...]
Suaramu jelas kok ‘aku. [...] Kalo
kita pasti nggak salah dong? [...]
Wis.ngerti; engko tak kirim kro-
nologis sore iki; wocoen terus se-

- suk zstzrahat sekcyo? [...] He-eh.

o ? 7masz S = g
negara bangsa Indonesia. Padahal ;! Wis smkron sazkz Op o & e

nen lagi? Wis....
_ Ternyata, bahasa kesukuan Ja-
wa—Dbaik aspek leksxkal (mlsal :

. krungu “dengar ") m::tupubn;1 gra—

mozaik bahasa Indonesia. Dalam
mozaik ini bahasa daerah tetap

terjaga lestari; hidup kekal: tentu
. dengan dinamika penuturnya.

‘Bahasa Anggodo tersebut juga
cermin dinamika kehidupan ba-
hasa daerah kesukuan Jawa
dan—sekaligus—model pemer-
olehan bahasa pertama atau ba-
hasa ibu pada generasi sekarang.
Namun, kaum primordial tetap
memandang Anggodo tidak ber-
bahasa Jawa secara murni dan -
konsekuen dengan bahasa gene-
rasi leluhur. Di mata kaum pri-
mordial, Anggodo bukanlah ahli
waris bahasa leluhur Jawa. Se~
mentara itu, bagi kalangan ultra-
nasionalis, Anggodo hanyalah pe-
rusak bahasa Indonesia.: - .

Dalam pembangunan bahasa
persatuan, tidak ada perusakan
bahasa Indonesia oleh bahasa

* daerah; juga tidak ada perom-

bakan bahasa daéerah oleh bahasa
Indonesia. Pembangunan bahasa
persatuan ini berlangsung sangat
dinamis di setiap wilayah Indone-
sia. Di sini sangat subur pertum-
buhan “bahasa Indonesia lokal”.
Bahasa Indonesia dilokalkan oleh
penutur bahasa daerah dan, se-
perti fenomena Anggodo, bahasa
daerah dinasionalkan juga. Im se-

i mua sah-sah saja.

Fakta Anggodo menuturkan
bahasa Indonesia-Jawa itu sudah
menggugurkan dikotomi politis



-antara bahasa 111d6ﬁe$ia dan ‘dae>- '

" rah, Bahasa Indonesia hidyp ti-

- Kat lokal inilahi bahasa Indoriesia - -

| berbaur; bersatu dengan'bahasa .

“daerah (Jawa, Sunda, Batak, Bali,

" dll). MereKa terus s bereproduksi -
‘hembentik semacam hibrida dan

melahirkan bahasa anak. Kelesta-.

rian (genetika) bahasa kesukuan
pun terjamin sepanjang zaman.

Bahasaanak - \

Kalau anak-anak m&dnesia di-

_harapkan jadi bangsa besar dan -
kuat, bolehlah model anak bang-

~ sa Inggris beserta bahasanya di-
contoh. Seorang linguis terkemu-
ka, Peter Trudgill, pernah membe-
berkan situasi kebahasaan bang-
sa Inggris. Trudgill (1975) sangat -

_tegas menampik anggapan wila-

" mengintervensi dunia pendidikan

hidupti- . anak sékolah dengan memelintir
| ‘dak hanya di tingkat nasional, te- . .
“tapi i tingcat lokel juga. D1 ti0g-

G ¢ R

yah Inggris “linguistically homo- -

geneous or uniform”. Keanekara-
gaman bahasa (linguistic diversi-
ty) masih bisa terjaga hingga kini

dan perbedaan suku-suku bangsa

Inggris dibuat tidak absolut.
Pada bangsa Indonesia juga di-

" cita-citakan oleh para pendirinya

1 agar perbedaan suku-sukunya nis-

| bi.Citavoita mulia i sidah mulai.

bangan perilaku bahasa Indonesia

sekarang, seperti perilaku bahasa

Anggodo tersebut: Buktinya, baha--
sa Anggodo dengan warna daerah : |

kesukuannya mudah terpahami

(intelligible) ketika diperdengar- -

kan kepada publik, termasuk ke-
‘pada penutur bahasa 'suku lain.
Perkembangan bahasa persatu-
an Indonesia tersebut membuat
gelisah-kaum primordial. Mereka
sudah begitu cemas sehingga .

isu bahasa ibu. Isu bahasa ibu di- -

‘putarbalikkan ke arah revitalisasi
bahasa nenek mqyang: bahasa le-
Juhur-yang tidak hidup pada ge-

nerasi anak sekarang. Anak Indo-
nesia dibuat takut akan kehilang-

an bahasa-ibu. Isuini sudah me- -

rebak di banyak daerah di Indo-

" nesia: bahkan dengan dukungan

_peraturan daerah.

Menurut laporan Max de Lat-
biniére (The Guardian Weekly, 11
Desember 2009), revitalisasi ba-

“hasa ibu di sekolah-dimaksudkan

untuk menghapus marginalisasi
"bahasa perolehan pertama yang

. juga biasa disebut bahasa anak.

Di Inggris, mutu pendidikan anak
sekolah boleh dikatakan sangat
bagus karena bahasa ibu— dalam
. pengertian bahasa anak, bukan

* bahasa nenek moyang—tidak

"~ Untuk mengajar anak-anak
Inggis, sudah laia tersedia
.-program ITA (Initial Teaching Al-
_ phabet). Pada generasi anak, se-
" ‘bagai contoh kecil, kata hammer’

- fonem /b/. Trudgill menceritakan

- bahasa anak seperti itulah yang
‘feftulis dalam buku pendidikan. -

|; ‘berkasis bahasa fbu di Inggris.

" Di Indopesia, program pendi-

- dikan ahiasa ibu belum
~ terlaks: éfisien dan’

eteletif karena sistem perbuluan

juga masih beracuan pada bahasa ~
formal/rujukan nasional. Kata tu- -
juh, misalnya, dipaksakan tertulis
utiih sebagai bentuls formal da-.
lam buku ajar berhitung, sedang--
kan kata itu umumnya ditutur-
'kan tuju oleh anak Indonesia. Tak
seperti Inggris, Indonesia masih
mengabaikan potensi bahasa ibu
yang bérwujud bahasa anak.
Urusan bahasa ibu belum terako-
modasi dengan baik dalam kebi-
jakan politik kebahasaan dan B
perbukuan di Indonesia.

Ada kabar urusan bahasa dan
buku disatupadukan. Pusat Per-
bukuan dikabarkan akan segera
bergabung dengan Pusat Bahasa -
dalam sebuah badan di bawah
Menteri Pendidikan Nasional. Ba-
dan itu akan kerdil jika hanya
asyik bekerja untuk urusan baha-
sa dan buku orang dewasa. Buku
dan bahasa anak juga perlu mem-
peroleh perhatian serius di setiap
daerah kalau Indonesia ingin me-
laksanakan program pendidikan
berbasis bahasa ibu, tanpa inter--
vensi kaum primordial.

Para penganut primordialisme
tidak boleh dibiarkan menebar.

| rasa takut akan punahnya bahasa

ibu. Ketakutan bisa berbalik jadi
keberanian. Kelak, derni bahasa- .-

rani bergolak hingga darah ter-
tumpah, seperti darah anak-anak
muda Bengali (Bangladesh) pada

ibu, anak Indonesia bisa jadi be-
l\

21 Februari 1952. Ngeri enggak? @

Koran Tempo, 20 Februari 2010
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karena kalau anak meniru alkan menyulitkannya di
cis saat ini ‘bertob asa daerah

Bah

alam1 penutur bahasa Ind;an d1 Amenka sepert1
 yang dituturkan Elsie Ellen. Oleh karena itu, ia -

" memutuskan tidak akan menga_]arkan bahasa dan
_budaya Indian képada anaknya nanti supaya t tidak
j :'mengalann nasib seperti yang dlalammya :

Bangsa Indonesia perlu bangga. karena kisah

:_tragls penyudutan bahasa daerah tidak terjadi.

Yang tenadl di Indonesia adalah semakin ‘sempit-

nya ranah penggunaan bahasa daerah pada forum |

_dan bldang yang bergengsi dan semakin menurun-
: nya Jumlah penutur pada sebagian bahasa daerah

na alam, penyakit, glmburuk, sertaku-
sakan bahasa naswnal dan globa]_ A

D1 Indcmesm ‘bahasa. 1bu (daerah) yang penu—

turnya terbesar adalah bahasa Jawa. Keberadaan
bahasa Jawa antara lain diperkuat oleh terseleng-

4 garanya Kongres Bahasa Jawa (KBJ) ‘pertama- |
tahun 1991 di Semara.ngdanterusberguhrsetlap li- -

" ma tahun di tiga provinsi Uateng, Jatim dan I DIY).

| kian kuahtas kongres: tidak

KBJ Tahun 2011 adalah yang ke-5 kalinya dan
‘akan dmelenggarakan oleh Provinsi Jawa Timur.
Pro-kontra berkaitan dengan penyeleﬁg’garaan

: KBJ senantiasa. muncul menjelan penyelenggara—
G 5.

 kaitan dengan bahas

| dalam komisi yang blasa dlgunakan sebagal dasar

 pembagian sidang, yaitu bldang pendidikan formal,
-pendidikan informal, pelestarian gemherdayaan
dan penyaji dari kalangan

‘dak panitia penyelenggarhvtet”apl Juga ‘menjadi
. tanggung jawab seluruh komponen maSyarakat
| sesual dengan lingkup dan bldang masing-masing.

u 1i : esempaian un-

10



"7 KBJ biasanya berlangsung pada pertengahan

tahun. Oleh karena itu, waktu tiga semester ke de--

pan harus segera dimanfaatkan lembaga terkait

seperti perguruan tinggi, Dinas Dikpora, Dinas
' Kebudayaan, Balai Bahasa, LSM, dan tokoh/pemer-
| ‘hati (bahasa, sastra, dan pengajaran) bahasa dan
| sastra Jawa di DIY, Jateng, dan Jatim untuk menyi-
! apkan diri dengan melakukan pemetaan, inven-
. tarisasi, dan memformulasikan produk-produk ung-
| gulan yang telah dicapai dan layak “dipamerkan”
| pada KBJ ke-5 nanti. Peringatan Hari Bahasa Ibu
Internasional 21 Februari 2010 ini dapat sebagai
tonggak untuk merancang itu semua. Kongres yang
bertaraf internasional tersebut selalu diikuti peser-
 ta dari berbagai negara, utamanya yang memiliki
Javanesé Study Dengan demﬂua.n pemikiran dan

,rtahanan dan pengembangan bahasa

rbagai negara. Mari kita songsong dan

kita wujudkan KBJ ke 5 yang berkualitas. Q - 0.
(243-2010). :

¥) Sudartomo Maémyus,

-~ Dosen FKIP Universitas Sarjanawiyata

o * - Tamansiswa (UST) Yogyakarta. Sedang

- menempuh S3 Linguistik Deskriptif di UNS.

Kedaulatan Rakyat, 12 Februari 2010
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;:Pemer |ntah ey
Malaysia menyita
A".(itab‘ya'n'g '
diimpor dari -
Indonesia karena
v memuat nama - A&’
Allah. P‘*"'Sladilan, ) OB
mengizmkan i Tiardsd
majalah Katohk-.
Herald tetap
: menggunakan
" nartia Allah.
Empat gereja
di Malaysla ‘ N
dibakar.” "

! terhadap'kelompok agama
. lain menjadikan pericekalan
. dan-anarki itu terjadi: Gejala

L Juga texjadl di kalangan sekte'
: Knsten di. Indonesm yang ter-

Olek Himanro

' turut-turut dari Malay--

 sia di sekitar pergantian
tahun 2009 ke 2010.

Berita demikian sebe- :

narnya tidak aneh, karena ada :

‘sebagian orang Malaysia :
yang berwatak ego-posesif:
Bayangkan angklung, reog,"

batik, dan lamnya yang: mlhk :

-



Nama El berkembang ke
wilayah Utara dan Barat men-
~jadi Ela, Elah, dan di Aram-Si-

ria nama itu disebut Elah/Ala- -

ha dan di kalangan Ibrani dise-
but El/Elohim/Eloah. Sedang-
kan, nama Il berkembang di
~wilayah Timur dan Selatan
menjadi Ila, Ilah, dan di Arab
disebut Tlah/Allah.

Catatan tertua pada mi-
lenium kedua sebelum Kris-

“tus menyebutkan, keturunan -

_Abraham yang disebut su-
“ku-suku Atab, khususnya
Ibrahimiyah dan Ismaelli-
yah, yang dikenal sebagai
kaum Hanif (jamak. Huna-

fa) menyebut nama “Allah” .

dalam sejak berkembangnya
bahasa Arab. Ensiklopedia
Islam menyebut bahwa:

“Gagasan tentang Tuhan -

Yang Esa yang disebut de-

rigan Nama Allah, sudah di-

kenal oleh Bangsa Arab kuno
.. Kelompok keagamaan

ditujukan pada kcyakman
monothexsme'zain‘

man'50-51)

: Ir'lskrips_'i‘siﬂéil LihY'an
mengungkap catatan-abad
VI/V SM (semasa Ezra) bah-
wa nama Allah sudah diguna-
kan. Ada yang memberi stig-
matisasi bahwa Allah nama
berhala Siria kuno, kenyata-
annya inskripsi Lihyan seba-

.. kepada Allah dalam mslmp31

gai pusat penyembahan ‘hlh’

‘tidak tertuju “Dewa Siria”.

Esa dan Kekal ;
Perlu disadari bahwa in-

skripsi di Arab Utara (Sabean,

Lihyan, Tamudic, Safaitic) me-

nunjukkan, Lihyan merupakan

pusat penyembahan “Allah”
dan di sana berkembang dia-

-lek-dialek Arab yang mana ada

yang menggunakan kata san-
dang ‘al’, tetapi juga ‘ha’ untuk
_mcnugl!ukkan ‘Tuhan yan Sa-

G »\qi

"itu. Winnet ‘dalam peneliti-

: annya atas inskripsi Lihyan

menyebutkan bahwa pujian

itu bersifat netral dan bisa di-
arahkan kepada sesembahan

-mana saja, tetapi t teks L]hyan

menunjukkan adanya kata

- kunci ‘abtar’ yang hanya ada

, dalamAI Qur an (QS.108)

- yang. mengamh kepada ‘Allah
- yang Esa dan Kekal’ (QS.1 12).

“Inslcnpm Arab Utara. .

lamnya sebelum Islam adalah. - Nama-nama Allah penama
hunafa (tunggal.hanif), se-

buah kata yang pada asalnya - an

"menjad1 umum di teks Lyhi-

.. Bukti ditemukannya
nama Allah menunjukkan

t;nyemba.han Allah di Arab.
.. “Orang Siria, menekankan
kata benda umum ‘allah’

_men}adi nama diri dengan

4,90,

mena.mbahkan elemen “a”;
allaha = “the god” lalu men-
jadi “God”. ... Ketika orang

Lyhian mengambil alih nama
diri Allaha, nama itu diarab- -

kan dengan menghilangkan
elemen “a”.” (F.V. Winnet,

Allah Before Islam, dalam
The Muslim World, Vol.38,
1938, hlm.245-248)
Inskripsi Lihyan abad VI/V
SM berada di Arab Utara ber-
asal bahasa Nabatea Arami dan
letaknya tidak jauh dari Jerusa-
lem yang dikenal Kitab Ezra
dan Daniel yang sezaman yang
memuat nama Aram ‘Alaha’
yang dltujukan ‘Elah Yisrael’

 (Bzr5:1:6:14). Lagipula, penda-

hulu suku Lihyan adalah.suku

Dedan yang a adalah kemrunan

“"Dedan cucu Kemrah istiAbra

ham, tentu ada ka.ttannya de-
ngan kaum Hanif, Studi yang
sama dikemukakan Trimin-

~ gham dalam bukunya Christia-

nity Among the Arabs in Pre-Is-
damic Times, yaitu bahwa nama
“Allah”, sudah lama digunakan
di kalangan suku-suku Arab,
termasuk yang kristen dan ber-
asal dari ‘Alaha’ Aram yang da-
lam kitab Ezra ditujukan kepa-
da ‘Elah Yisrael’ (5:1;6:14), ba-
hasa Arab diketahui berkem-

bang dari Nabati-Aram.

Jadi, adanya dugaan bah-
wa “Allah” sesembahan Li-
hyan itu Dewa Siria, oleh
Winnet dan Trimingham di-
sebutkan bahwa nama itu di-
tujukan kepada ‘Alaha’ Aram
yang menunjuk kepada ‘Elah
Yisrael.’

Bersambung

PENULIS ADALAH SEORANG
PELAYAN AWAM, KONSULTAN DAN
TEOLOG, KETUA YABINA MINISTRY
WWW.YABINA.ORG.

Suara Pembaruan, 6 Februari 2010
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BAHASA

ANDRE MOLLER P e

Susahnya Beli Rumah

etika musim gugur berubah menjadi musim dingin dan
B matahari nyaris tak kuat mengangkat diri ke atas cakra-

wala, tak aneh bila penghuni negeri dingin dan gelap ini
kadang-kadang bermimpi tentang tanah tropis Indonesia yang
memesona jauh di sana. Untuk menghibur diri sendiri, saya
akhir-akhir ini cukup sering menjelajahi internet guna mencari
iklan properti. Lebih ringan rasanya bermimpi mengenai tem-
pat tinggal baru di Indonesia daripada menghadapi tanah tertu-
tupi salju di Swedia. Nah, iklan properti ini juga meénarik dari
segi bahasa dan menghadirkan sejumlah kendala bagi para
calon pembeli.

Istilah yang paling sering mengganggu saya ketika membaca
iklan properti itu adalah lokasi strategis. Kalau lokasinya bisa
dikatakan strategis, harga langsung naik. La, iya, namanya juga
lokasi strategis! Hanya saja, apa itu lokasi strategis? Strategis
buat siapa? Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategis
itu "baik letaknya”. Baik bagaimana? Buat siapa? Setelah mene-
lusuri sejumlah iklan tanah dan rumah yang dinyatakan berada
di tempat terpuji ini, saya menarik kesimpulan bahwa strategis
tak jarang diidentikkan dengan ramai, setidaknya dekat dengan
keramaian. Bukan sebuah kebetulan bahwa kata strategis sering
muncul berdekatan dengan ucapan “dekat jalan raya”. Kalau
dugaan saya ini benar, yang disebut sebagai strategis itu, bagi
saya, justru sangat tidak strategis. Soalnya, kalau mau membeli
rumah atau tanah, yang saya cari adalah tempat yang tenang,
jauh dari keramaian, dan penuh dengan kesunyian, Dicari:
tanah di tempat sangat tidak strategis.

Para pemasang iklan juga sering membuat pembaca atau
peminat bingung dengan cara menulis mereka. "Rumah nya-
man di jual”. Di manakah jual itu? Atau: "bisa di nego”. Di
manakah nego itu? Mengapa bisa begitu susah membedakan di-
sebagai awalan kata kerja dalam bentuk pasif dan di sebagai
preposisi? Ngomong-ngomong, nego itu kata apa? Saya sadari
bahwa singkatan ini berasal dari negosiasi, tetapi tetap saja
kedengaran cukup kaku di telinga saya berhubungan dengan
iklan properti. Harga rumah atau tanah mungkin lebih tepat
jika dikatakan “bisa ditawar”.



Pernah saya lihat iklan rumah yang Pemasangnya mengaku
harganya bisa digoyang. Saya kira cukup kreatif dari pihak
penjual: walau digoyang setengah mati, harga tak pasti-akan
turun. Paling parah, tetapi juga cukup lumrah: “harga bisa

+ nego”. Itu jelas bohong belaka. Harga: tidak bisa berunding.

Sebelum mengakhiri tulisan ini, rasanya perlu saya arahkan
juga perhatian kepada kendala paling besar jika ingin membeli

 tanah atau rumah di Indonesia: kewarganegaraan. Sebagai war-

 8a negara asing, saya didiskrimiriasi dari pasar properti In-

* donesia, tidak berhak membeli tanah atau rumah di Indonesia. -

Jadi, saya tidak usah bingung memikirkan harga yang sering

" melangit.

, ANDRE MOLLER
Penyusun Kamus Swedia-Indonesia,
' : Tinggal di Swedia

Kompas, 12 PFebruari 2010
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BAHASA INDONFSIA-KAMUS
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Bambang Bujono

Guru Bangsa

ARI mana datangnya "guru

bangsa”? Sebelum Abdur-

rahman Wahid disebut-se-

but sebagai "guru bangsa”
belakangan ini—setelah ia mening-
galkan kita—istilah ini ramai di-
gunakan ketika partai-partai me-
nyiapkan calon presiden dan wakil
presiden menjelang pemilihan presi-
den 2004. Salah satu kandidat calon
presiden, Nurcholish Madjid, dise-
but-sebut sebagai “guru bangsa”,
dan muncul pendapat, sayang ka-
lau Cak Nur menjadi presiden, ka-
rena Indonesia akan kehilangan se-
orang "guru bangsa” yang dibutuh-
kan. Akhirnya Nurcholish memang
mengundurkan diri, bukan karena
ia ingin menjadi "guru bangsa”, me-
lainkan karena pemilihan calon pre-
siden kala itu menurut cendekiawan
ini memerlukan dana besar dan ia
tak memilikinya.

Kamus Besar Bahasa Indonesia
edisi 2001 belum mencantumkan is-
tilah ini, baik pada lema "guru” ma-
upun "bangsa”. Yang ada "bapak
bangsa”, yang artinya "bapak per-
juangan kemerdekaan, perintis dan
pendiri negara republik”. Tampak-
nya istilah "guru bangsa” hasil ana-
logi "bapak bangsa”. Tapi apa arti-
nya?

Abdurrahman Wahid disebut-se-
but sebagai "bapak pluralisme”, bisa
menerima siapa saja tanpa pandang
agama, ras, partai (politik). Ia mem-
perjuangkandihidupkannya kembali
budaya etnis Cina. Intelektual dan
budayawan muslim ini juga sering
mengecam aksi kekerasan yang dila-
kukan oleh sebagian umat Islam. Ia
menganjurkan, secara langsung (le-
wat pidato, misalnya) maupun me-
lalui tulisan, bahwa lebih baik me-
lakukan kritik, perlawanan dengan
humor. Sebagai presiden keempat RI,

ia membubarkan Departemen Pene-
rangan dan Bakorstanas, nama baru
untuk Kopkamtib, lembaga di luar
struktur yang memiliki kekuasaan
hampir tak terbatas. Pada masanya-
lah wartawan boleh masuk istana
kepresidenan tanpa jas dan dasi, cu-
kup berbatik lengan panjang.

Sedangkan Cak Nur suka mence-
tuskan gagasan untuk dipertim-
bangkan ketika orang dihadapkan
pada masalah politik dan sosial (ter-
masuk agama). Ketika kritik terha-
dap partai Islam ramai terdengar
karena partai lebih mencari kursi di
parlemen daripada memperjuangkan
platform politik, muncul pernyata-
annya: "Islam yes, partai Islam nat”
Ketika ada kecenderungan eksklu-
sivisme dalam Islam, ia berceramah
di Taman Ismail Marzuki tentang
asal-usul kata "allah”. Reaksi ke-
ras terdengar dan ia diundang untuk
mendiskusikan antara lain masalah
tersebut di Masjid Amir Hamzah.
Cak Nur hadir tepat waktu, sang la-
wan tidak muncul, ternyata.

Jadi apa makna “guru bangsa”?
Tak mudah menarik kesimpulan
dari dua paparan tersebut. Mungkin
kata "guru” bisa membantu. Kamus
Besar Bahasa Indonesia edisi 2001
mengartikan “guru” sebagai orang
yang berprofesi mengajar. Ada juga
istilah "guru lagu” dan “guru suara”
yang artinya sama: "bunyi sanjak
akhir tertentu di setiap baris kali-
mat tembang macapat”, dan "guru
wilangan”, jumlah suku kata ter-
tentu pada tembang macapat. Bisa
disimpulkan, makna "guru” di sini
adalah orang atau sesuatu yang di-
jadikan pedoman. Tampaknya "guru
bangsa” mengacu pada makna terse-
but: seseorang yang bisa dijadikan
pedoman atau teladan dalam hidup
berbangsa.




Menyelisik lebih jauh asal kata
"guru”, makna keteladanan tampak-
nya lebih meyakinkan lagi. Kata ini
datang dari bahasa Sanskerta, yang
maknanya sangat mulia: orang yang
dihormati karena memiliki pengeta-
huan luas, kebijaksanaan, dan oto-
ritas dalam bidang tertentu, dan
menggunakan yang dimiliki itu un-
tuk menuntun orang lain. Menurut
Wikipedia, akar kata guru adalah
gu = kegelapan, dan ru = yang meng-
hancurkan (kegelapan itu). Jadi, ku-
rang lebih, guru adalah mereka yang
memiliki kemampuan mengusir ke-
gelapan dan menggantinya dengan
kecerahan. Konotasi kegelapan
dan kecerahan di sini rasanya lebih
berkaitan dengan yang spiritual, bu-
kan yang fisik.

Alhasil, makna "guru” memanglah
sangat mulia. Guru bangsa tentunya
tak terlepas dari makna yang mulia
tersebut. Karena itu saya kira “guru
bangsa” lebih sulit dikriteriakan da-
ripada "bapak bangsa” yang lebih
"terlihat”: pejuang, perintis, pendiri
negara republik. Bahkan dari negeri
asal bahasa Sanskerta, tokoh yang
begitu berwibawa bagi bangsa India,
yang menggentarkan parlemen Ing-
gris hanya dengan jubah dan terom-
pahnya, yang melawan dengan ber-
puasa—Gandhi—pun tak diangkat
sebagai "guru”, melainkan "mahat-
ma”, sang jiwa besar. Kecuali kita
hendak mereduksi makna "guru”
menjadi seperti dalam ensiklope-
dia bahasa Inggris: guru adalah spi-
ritual leader, religious teacher, ma-
harishi, sage, spiritual guide, counse-
lor. Tapi ini berarti banyak orang
bisa disebut sebagai "guru”. Tam-
paknya kita perlu pelit dalam mem-
berikan sebutan. Atau, sebutan itu
akan tanpa makna.

*)Wartawan

Tempo, 21 Februari‘2010
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BAHASA INDON’ELSI.A-PENGARUH BAHASA ASING

'TEROKA

Formalinisasi Bahasa Indonesta

 Oleh SAIFUR ROHMAN

alam Eerst Indonesia
D Jeudcongres (Kongres

Pemuda Indonesia T)
1926, Mohamad Jamin membe-
rikan pidato tentang masa de-
pan bahasa Melayu di Nusan-
tara, Judulnya, “De Toekomst-
mogelijkheden van Onze Indone-
sische talen en letterkunde”. Da-
lam pidato itu dituliskan sim-
pulan penting, "Dat de toekom-

. stige Indonesische cultuur zijn

uitdrukking in die taal vinden zal

(Verhandeling: 1926).” Artinya,
masa depan kebudayaan Indo-
nesia akan dinyatakan dalam
bahasa Melayu. Bahasa itulah
yang menjadi identitas kebang-
saan Indonesia sebagaimana di-
tuangkan secara eksplisit dua
tahun kemudian pada 28 Ok-
tober 1928.

Menurut bayangan Jamin,
bahasa Indonesia (Indonesische
talen) dan budaya Indonesia
(Indonesiche cultuur) akan sam-
pai pada kepaduan sebagai satu
identitas bangsa, sebagai gaya
hidup warga.

Tetapi, hari-hari terakhir ini
kita ditantang oleh kenyataan
yang berbeda. Pembakuan ba-
hasa Indonesia dalam undang-
undang mengarah pada pembe-
kuan dan berbahasa Indonesia
dalam konteks praksis menga-
rah pada pencarian (identitas
baru) atau pencairan (identitas
lama). Bila dibandingkan de-
ngan bayangan Mohamad Ja-
min, apa yang sesungguhnya

terjadi dengan bahasa Indonesia

dalam konteks pembangunan

identitas kebangsaan masa kini?

‘Menjadi asing

Bahasa Indonesia baku sela-
ma ini hanya digunakan dalam
konteks yang tertentu dan sa-
ngat khusus. Bahasa baku telah
menjadi bahasa asing dalam ko-
munikasi sehari-hari warga
bangsa. Contoh, dari 24 jam si-
aran televisi, bahasa baku hanya
tampak dalam siaran berita
yang berdurasi sekitar 90 menit
per hari.

Selebihnya, kita tidak mene-
‘mukan dalam komunikasi per-

iklanan, pemilihan nama acara,
dan praktik berbahasa di dalam
siaran itu sendiri. Alasannya, ba-
hasa baku tidak bernilai jual
(ekonomis), tidak gaul (komuni-
katif), tidak mengangkat gengsi
(pencitraan), dan tidak mampu
meraih penghayatan pembaca
(intensitas), Kenyataan itu me-
nempatkan bahasa Indonesia*
bukan lagi sebagai gaya hidup,

ik A

bukan bagian dari jiwa penutur.

9

Bahasa Indonesia bukan.
lagi sebagai gaya
hidup, bukan bagian
dari jiwa penutur.

Kenyataan itu dapat dipa-
hami melalui teori klasik Lu-
dwig Wittgenstein. Katanya.
*Tindak berbahasa sangat ter-
ikat dengan konteks yang mem-
bangun pembicaraan (Philosop-
hical Investigaton, 1989:16).”
Konteks itu adalah ruang dan
walktu, tujuan penutur, dan seg-

“Ten pendengar. Ketika seorang
penutur berbicara, hal itu ber-
arti mengikuti aturan yang di-
tentukan oleh kontekstualitas.

Bila teori itu sahih, penerap-
annya dalam konteks masa kini
menjadi jelas bahwa bahasa In-
donesia hanyalah menjadi satu
dari sekian banyak aturan per-
mainan dalam berbahasa. Posi-
sinya tidak lagi dominan sebagai
pembentuk aturan kuat dalar
komunikasi di Indonesia. Sebab,
tindak berbahasa masyarakat di-
bimbing bukan oleh budaya In-
donesia (sebagaimana dicita-ci-
takan Mohamad Jamin), tetapi
budaya dominan yang diimpor.

Keinggris-inggrisan
Konfirmasi faktual, bila di Si-
ngapura ada tindak berbahasa Si-
nglish (Singapore English), di In-
donesia ada Indlish (Indonesia
English). Singlish di Singapura
adalah bahasa Inggris dengan lo-
gat Melayu (Singapura). Tetapi,
bagi masyarakat Indonesia, In-
dlis diterjemahkan sebagai baha-

' sa Indonesia yang keingeris-ing-
. grisan: bahasa Indonesia bukan,
- bahasa Inggris juga bukan.

Hal itu mengingatkan kita
tentang sebuah fenomena ber-
“bahasa-pada masa kolonial ke-
tika bahasa daerah dicampur
dengan bahasa Belanda. Feno-
mena ini disebut dengan bahasa
petjoek (Sumber: Djoko Soekim-
an, 2000:215). Subagyo Sastro-
wardoyo menyebut dengan is-
tilah belletrij (1983: 75). Refe-
rensi mutakhir didapat dari VE
de Gruiter dalam Het Javindo,
de Vorboden Taal (1990). Dise-
butnya gaya campuran itu se-
bagai kroyo.
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~~ Gruiter: mencatat percakapan
g Séhén \Fi masyarakat Hindia .
Belarida e Sebagai ungkapan per-
campuran antara bahasa Jawa
dan Belanda.

Gaya petjoek itu masih ter-
lihat dalam pidato-piddto Soe-
karno. Uniknya, ketika Moha-

mad Jamin menegaskan tentang '

pentingnya bahasa Melayu se-
bagai bahasa kebangsaan Indo-
nesia, dia menggunakan bahasa
Belanda jekek.

Fakta-fakta itu menegaskan
+ tindak berbahasa memberikan
. ilustrasi tentang hadimya buda-
ya dominan yang menjiwai ke-
! sadaran para penutur bahasa.
Pada masa prakolonial, bahasa

dominai adalah bahasa Arab se- :

hingga menghasilkan kebudaya- -

an Arab pegon (bahasa Jawa
berhuruf Arab) dan Arab Jawi
(bahasa Melayu berhiruf Arah).
Pada masa kolonial, bahasa Me-.
ldyu berada di bawah ba-
yang-bayang bahasa: Belanda.
Masa pascakolonial, bahasa In-

donesia seperti menjadi catatan |

kaki dari bahasa Inggris: -,

Strategi pembakuan bahasa
Indonesia tanpa disertai upaya
sungguh-sungguh membarigun
identitas keindonesiaan, séperti
mengganti plastik baru wituk:
ikan busuk. Gamblangnya; for-
mualisasi bahasa Indonesia yang
berlebihan hanya akan menjadi
formalinisasi bahasa. Mewah,
segar, tetapi beracun. .

SAIFUR ROHMAN
Peneliti Filsafat; Bekerja dan

e P 3 AT -

Menetap di Semarang -.

Kompas, 13 Februari 2010



BAHASA INDONESIA-RETORIKA

Kasijanto Sastrodinomo*

'Retorika

AHWA Hak Angket Dewan

Perwakilan Rakyat dijamin

konstitusi dan sangat diper-

lukan dalam kehidupan ber-
demokrasi jelas tak perlu diperbalah-
kan. Namun bagaimana hak tersebut
dilaksanakan tampaknya merupakan
masalah tersendiri. Majalah ini me-
nengarai ada persoalan etika pada se-
jumlah anggota Panitia Khusus DPR
tentang Bank Century dalam upaya
mengorek keterangan dari para saksi
yang sebagian di antaranya merupa-
kan pejabat negara. "Ketidaksopanan
dalam mengajukan pertanyaan—baik
retorika, bahasa tubuh, maupun ba-
hasa ucap—sudah memprihatinkan”
(Tempo, 18-24 Januari 2010, Opini).
Catatan ini penting karena perilaku
minus sebagian anggota Panitia Khu-
sus itu bisa mencederai tujuan mu-
lia "mencari kebenaran” yang hendak
mereka gapai.

"Repertoar” yang digelar Panitia
Khusus DPR tersebut menggugah
imajinasi tentang praktek retorika
dalam tradisinya yang paling purba—
yakni retorika Sofis pada masa Yu-
nani Kuno menjelang akhir abad ke-5
sebelum Masehi. Digalakkan para fil-
suf seperti Gorgias, Protagoras, dan
Isocrates, retorika Sofis mengajarkan
keterampilan berbahasa—terutama
berpidato—di depan publik. Inti ajar-
annya adalah memenangkan suatu
kasus atau tujuan politik tertentu
melalui tuturan (lisan). Karena itu,
penutur dituntut fasih berbahasa, li-
hai memainkan ulasan, dan piawai
mengocok emosi lawan. Bukan hal
aneh jika retorika Solis mengarah
pada cara-cara berdebat kusir, ber-
pokrol bambu, atau bersilat lidah.

Hingga kini, retorika Sofis tetap
aktual dalam pentas politik dan juga
ekonomi. Pidato kampanye, pernya-
taan politik, propaganda, dan iklan
adalah contoh potensial wujud nyata
retorika lawas itu. Celakanya, tak ja-
rang tergelincir jadi "omong kosong”.
Sekian abad lampau, ketika menu-

lis Gorgias (terbit pertama kali pada
463), Plato mengecam retorika gaya
Sofis sebagai doxa atau manipulasi
opini publik, mengabaikan espiteme,
dan hanya dimanfaatkan warga po-
lis yang kaya raya (lihat James A.
Herrick, The History and Theory of
Rhetoric, 2005).

Bagi Aristoteles, retorika Sofis ter-
lalu sempit untuk membangun per-
adaban yang lebih luas. Melalui-Rhe-
toric (1355), ia mengembalikan mar-
tabat retorika sebagai "kecakapan
(dunamis, daya, kekuatan) menemu-
kan sarana persuasif yang obyektif
untuk memecahkan masalah” De-
ngan kata kunci menemukan, retori-
ka Aristotelian—lisan ataupun tulis-
an—menjadi wacana kritis, bukan
sekadar mencari kemenangan. Perta-
nyaan pentingnya adalah apa arti
suatu kemenangan bila mengabai-
kan kebenaran, betapapun terbatas-
nya kebenaran itu. Retorika, menurut
Aristoteles, adalah techne yang mem-
biasakan orang membeberkan kebe-
naran. Fungsinya dikembangkan un-
tuk memandu orang mengambil ai-
ternatif pemecahan masalah, meng-
analisis kasus secara sistematis dan
obyektif sehingga meyakinkan pub-
lik, dan mengajarkan cara efektif
mempertahankan gagasan atau ar-
gumen.

Tak diragukan, Aristoteles telah
meletakkan dasar retorika sebagai
bahasa ilmu pengetahuan sekaligus
sebagai kajian ilmiah. Meski demi-
kian, kata kunci kebenaran yang dia
sodorkan menimbulkan pertanyaan:
untuk apa kebenaran itu. Kebenaran
demi kebenaran semata, sama halnya
dengan kebebasan untuk kebebasan
belaka, bukannya tanpa bahaya. Ke-
benaran ilmiah sekalipun jika nire-
tika akan melahirkan petaka.

Pada awal abad ke-20, muncul pe-
mikiran "Retorika Baru,” antaralain
dari filsuf Perelman dan Olbrechts-
Tyteca di Eropa dan penganut Aliran
General Semantics di Amerika Seri-
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kat. Bertolak dari pertanyaan terha-
dap retorika Aristotelian, para peng-
anut "Retorika Baru” menekankan
dua hal. Pertama, faktor khalayak se-
bagali titik pusat arah tuturan. Sua-
tu retorika harus dibangun dengan
memperhitungkan cermat aspek psi-
kologis dan lingkungan sosial-buda-
va. Kedua, selain persuasif, suatu
retorika harus bisa menumbuhkan
kerja sama, saling mengerti, dan
kedamaian manusia, dan sebaliknya
menghindari kesalahpahaman serta
berbagai bentuk kepincangan komu-
nikasi lain.

Kehidupan manusia jelas tak le-
pas dari retorika, dari keseharian
individual sampai kehidupan sosial
yang kompleks. Soalnya adalah re-
torika seperti apakah yang patut di-
kembangkan sehingga mencerahkan
kehidupan bersama. Dalam Modern
Rhetorical Criticism (1977), Roderick
P. Hart melukiskan "alam pikiran re-
torika” yang dipandangnya sehat.
Suatu retorika yang baik, katanya,
harus memadukan empat aspek. Per-
tama, scientifically demonstrable;
harflahnya suatu tuturan harus bisa
dibuktikan secara ilmiah atau berda-
sarkan fakta.

Kedua, artistically creative; ter-
utama berasosiasi dengan pemanfa-
atan retorika secara particular, yak-
ni dalam pengucapan seni. Dalam
berbahasa sehari-hari tentu tidak
perlu berbunga-bunga, yang pen-
ting jelas dan santun. Ketiga, philo-
sophically reasonable; memperhati-
kan moral dan etika dalam bertutur
untuk membedakan baik dan buruk,
manfaat dan mudarat, berkah dan
mubazir. Akhirnya, keempat, social-
ly concerned; suatu retorika, apa-
lagi yang terbuka untuk umum. ha-
ruslah bertemali dan bermanfaat me-
mecahkan masalah orang banyak se-
hingga menyejahterakan kehidupan
bersama lahir-batin.

*) Pengajar Fakultas Ilmu Pengetahuan
Budaya Universitas Indonesia

Tempo, 28 Februari 2010
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BAHASA INDON®SIA-SAPAAN

Sitok Srengenge*
Binatang

EORANG anggota Dewan
Perwakilan Rakyat, dengan
volume suara keras dan te-
kanan dinamik kuat, me-
nguarkan kata bangsat kepada se-
orang sejawatnya. Siapa pun yang
mendengarnya di ruang sidang mau-
pun yang menyaksikan di layar tele-
visi segera mafhum bahwa orang itu
sedang melontarkan makian. Kata
bangsat dalam konteks tersebut bisa
berarti merendahkan, melecehkan,
menistakan, dan menghina; sebab
menyamakan orang yang dituju de-
ngan kepinding atau kutu busuk.
Tak lama sebelumnya, seorang aka-
demisi memasyarakatkan buku Mem-
bongkar Gurita Cikeas. Di luar isi-
. nya yang kontroversial, para pemer-
hati bahasa tentu bisa menduga si-
kap penulisnya. Kata gurite, yang
merujuk makhluk laut bertentakel
banyak, pada frasa itu punya nuan-
sa makna yang tidak senetral kata je-
jaring, cecabang, atau sindikat, meski
kandungan semantiknya bisa sama.
Konotasi negatif kedua kata di
atas, bangsat dan gurita, muncul ka-
rena digunakan sebagai kias untuk
menyetarakan watak dan tindakan
manusia dengan perangai dan peri-
laku binatang. Dengan kata lain: ti-
dak manusiawi. Dalam "perbenda-

haraan makian” yang menggunakan
nama binatang, keduanya sudah la- -
zim alias klise. Kias yang lebih segar .
justru dilontarkan oleh seorang jen- |

deral polisi, ketika ia bilang, "Cicak
kok mau melawan buaya!”
mengibaratkan konflik yang terjadi
antara Komisi Pemberantasan Ko-
rupsi dan lembaga kepolisian.
Penyebutan cicak, dengan maksud
merendahkan, terasa sebagai ung-
kapan baru karena belum biasa da-
lam bahasa kita. Dengan menyebut
cicak, agaknya sang jenderal ber-
maksud melecehkan pihak lawan
karena cicak pada kalimat itu lang-

untuk
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sung mengacu pada sifatnya yang ke-
cil dan lemah dibanding buaya yang
lebih besar dan lebih kuat. Sebuah
contoh ungkapan yang kurang tak-
tis dalam politik komunikasi. Ke-
tiadaan konotasi negatif, juga sifat
kecil dan lemah pada cicak, justru
mengundangsimpatikhalayak. Seba-
liknya, tanpa disadari, dengan meng-
andaikan diri sebagai buaya sesung-
guhnya sang jenderal lebih meren-
dahkan pihaknya sendiri. Kita tahu
buaya—predator melata itu—telah
menjadi salah satu simbol yang me-
walkili tabiat buas dan buruk. Misal-
nya, buaya darat kerap digu-
nakan untuk mengatai le-
laki yang gemar main
perempuan, air mata
buaya untuk menya-
takan kemunafikan.
Entah mengapa
kita yang menerima
burung(generik)se-
bagai simbol kebe-
basan, juga memuja
garude dan sesekali
memahami sejoli mer-
pati sebagai metafor
cinta kasih dan kesetiaan,
terkesan kurang menghargai
binatang. Bahasa Indonesia punya
sederet panjang nama binatang yang
kerap dicatut untuk merendahkan li-
yan. Sebut saja: anjing, babi, monyet,

| kadal, ular, bajing(an), kambing hi-
| tam, kambing congek, otak kerbau,

otak udang, akal bulus, tikus kantor,
kelas teri, kelas kakap, lintah darat,
sapi perah, kuda beban, kupu-kupu
malam, ayam kampus, jago kandang,
aksi kucing, kucing garong, kucing
kepala hitam, serigala berbulu dom-
ba, dan sebagainya.

Konon bahasa menyatakan pola
berpikir atau dengan ungkapan lain
"bahasa menunjukkan bangsa”. Se-
hubungan dengan itu, kita tahu,

| bangsa Indonesia bukanlah satuan

-~ Konon

bahasa
menyatakan
pola berpikir atau
dengan ungkapan
lain "bahasa
menunjukkan

bangsa”.

manusia yang tiba-tiba ada. Bangsa
Indonesia adalah penamaan baru
untuk, atau pengejawantahan dari,
sekian banyak (suku) bangsa yang
umumnya punya bahasa lokal. Kita
tak pernah bertanya dari mana ung-
kapan seperti itu datang, atau ba-
gaimana diciptakan. Apakah bahasa
Melayu sebagai induk bahasa Indo-
nesia, juga bahasa-bahasa lokal lain
di Nusantara, pun menggunakan
nama binatang sebagai ungkapan
yang merendahkan liyan?

Dalam bahasa Jawa baru memang
tersedia sejumlah ungkapan sinis se-
perti itu, misalnya: babi/ce-
leng, kethelc/munyuk,
dan asu. Namun, per-
nah pada suatu ku-
run, orang Jawa ter-
kesan lebih meng-

hargai binatang de-
ngan meminjam
" nama mereka un-
tuk manusia. Seka-
dar menyebut be-
berapa: dari masa

Kediri-Singasari se-
tidaknya kita teringat
Bango Samparan dan Ke-

bo Tjo, dari zaman Majapahit
kita kenang Hayam Wuruk dan Ga-
jah Mada, bahkan sampai masa ber-
akhirnya Kerajaan Demak kita ma-
sih mengenal Mahesa Jenar dan Kebo
Kanigara.

Mungkin ada moralitas tertentu
yang menyebabkan pergeseran ci-
tra atas penggunaan nama binatang
untuk panggilan manusia. Namun,
agaknya, kebiasaan yang menyirat-
kan nilai penghargaan kepada bina-
tang itu ditinggalkan sejak peralih-
an Demak ke Pajang, dan lebih-le-
bih pada masa Mataram ketika para
penguasa Jawa menganggap diri me-
reka sebagai pusat dunia atau alam
semesta.

*) Penyair

Tempo, 14 Februari 2010
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BAHASA INDONESIA, SETARAH

JAKARTA KOMPAS — Per-
ubahan  konstelasi politik dari

Orde Baru ke era reformasi serta -

terjadinya euforia otonomi dae-
rah ternyata mengubah kebijak-
an berbahasa. Bahasa Indonesia
lepas dari peran . dan..tekanan

negara yang sebeluminya me- .

nempatkan bahasa Indonesia se-
bagai pengikat: keanekaragaman

‘suku dan sebagai pemersatu.
"Sekarang, bahasa . Indonesia -

agak bebas. kontrol kekuasaan.
Begitu juga. bahasa- bahdsa da-

erah dan bahasa asing piifiya ru--

ang tersendiri,” kata Guru Besar
dari Universitas Nanzan di Na:

goya, Jepang, Mikihiro Moriya- -

ama, pada peluncuran buku'Ge-

liat Bahasa Selaras Zaman (Pe-. !

nerbit Kepustakaan Populer Gra-

media, 2010), Rabu (24/2) di Pu--
sat Bahasa Kementerian Pendl-.

' dikan Nasional, Jakarta.

'

Mikihiro adalah salah seorang’
penggagas lokakarya Perubahan

Konfigurasi- Kebahasaan' di In-

donesia’ Pasca-Orde Baru, Juni .

2008 di Kampus UI Depok.-
Menurut Mikihiro, bahasa

asing telah memasuki kehidupan

sehan—harl masyarakat Pema-

-KEBAHASAAN

.Bahasa -
Indonesia
Lepas dari
Peran Negara

kaian - kata-kata asing semakin

-menonjol dan’ bahasa: baru pun

dikreasi. "Bahkan, dalam siaran

televisi, bahasa daerah, seperti -

bahasa ' Jawa, Sunda, dan Bali,

sudah dipakai untuk acara warta ,
berita dan acara-acara lairinya.’

Tidak hanya bahasa daerah, ba-
hasa Inggris dan Mandarin juga
mulai dlpakal untuk program be-
rita,” ujarnya.

Jan van Der Putten, peneliti
dan pengajar di Universitas Na-
sional ‘Singapura, “mengatakan,
institusi dalam berbahasa, yakni
pihak pengguna atau penutur
serta pengatiir, akan berhadapan

"dan berbenturan. "Kedua belah

pihak akan saling menuduh dan
saling menuding dalam penen-
tuan pihak mana yang paling
bertanggung Jawab atas ’peru-
sakan bahasa’ yang sedahiy ber-

langsung dan dirasakan semakin

keras méndera,” tijarmya.

: Untung Yuwono, peneliti dan
» penga_)ar di Universitas Indone- .
! sia, mengatakan, . saat-ini ber-

kembang “bahasa gaul” yang pe-
nyebarluasannya ‘didukung in-
dustri penerbltan, tele\nsl, dan
berbagal medla lamnya. (NAL) B

Kompas, 25 Februari 2010
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BAHASA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK

a." Yogyakarta" (UAJY), ‘d
.. Lms ; . om L o 8

Kedaulatan Rakyat, 11 Februari 2010
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BAHASA INDONWSIA ~

BAHASA

SALOMO SIMANUNGKALIT

”Bos bubalus™

T iba-tiba kerbau masuk istana kepresidenan yang di Ci-

panas, Jawa Barat. Hati boleh panas, tetapi kepala harus -

tetap dingin. Tentu nasihat ini yang kita ajukan kepada
para penjaga istana andaikan kerbau, yang bernama ilmiah Bos
bubalus, benar-benar memasuki simbol kenegaraan itu. Kerbau
yang saat ini menjadi pembicaraan publik hanyalah dari sudut
buruknya sebagai simbol kelambanan.

Kerbau merupakan salah satu tanda paripurna dalam adat
Batak Toba. Hewan yang dipotong saat seseorang meninggal
dunia dengan status saur matua—paripurna selaku orangtua
karena semua anaknya, baik yang lelaki maupun yang pe-
rempuan, telah menikah dan punya ketunman—tentulah ker-
bau. Di Toraja kerbau merupakan hewan bermakna sangat
tinggi, dianggap suci, dan melambangkan kemakmuran se-
hingga berharga puluhan, bahkan ratusan juta rupiah. Di be-
berapa daerah lain terhormat pula kedudukan satwa ini.

Di ranah bahasa Indonesia, ungkapan baku yang meng-
gunakan kata kerbau beragam makna: negatif, positif, dan
netral. Paling tidak berdasarkan pada sumber-sumber tersurat.

Mari menengok Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan
Pusat Bahasa. Lema kerbau dimulai dengan batasan bahwa kata
berkelas nomina ini bermakna "binatang memamah biak yang
biasa diternakkan untuk diambil dagingnya atau untuk di-
pekerjakan (membajak, menarik pedati), rupanya seperti lembu
dan agak besar, tanduknya panjang, suka berkubang, umumnya
berbulu kelabu kehitam-hitaman”.

Belum sempat bernapas, Kita langsung disodori dengan mak-
na kiasan bahwa kerbau setali tiga uang dengan orang bodoh.
Kerbau runcing tanduk adalah ungkapan untuk menggambar-
kan orang yang terkenal kejahatannya. Menghambat kerbau
berlabuh berarti mencegah sesuatu yang akan mendatangkan
keuntungan atau kesenangan kepada orang.

Kerbau menemukan aktualitasnya sebagai pihak yang di-
rugikan tersua dalam kerbau punya susu, sapt punya namd,
~ »seseorang yang berbuat kebaikan atau bersusah payah, orang
lain yang mendapat pujian”. Sebagai satwa yang dalam jumlah
| banyak tak menyulitkan penjaganya, Lkerbau tercatat dalam
peribahasa kerbau seratus dapat digembalakan, manusia se-
orang tiada terkawal. Terpaksa saya harus minta maaf kepada
penganut feminisme karena peribahasa itu, menurut sumber
tertulis, berarti “menjaga seorang perempuan lebih sukar da-
ripada menjaga binatang yang banyak”. ' G Oha

Orang Indonesia tak peduli dengan waktu? Kerbau meng- :
ingatkan kita bahwa dia dipakai dalam ungkapan Melayu se-
bagai penunjuk waktu, Kerbau turun berendam, ini kiasan
untuk menyatakan bahwa kini pukul lima petang. .

Akhirnya kita sampai pada kebaikan kerbau, Kalau kelihatan
akan menanduk anaknya, jangan percaya bahwa ia sedang
melakukan kekerasan dalam rumah tangga. Tak percaya? Ker-
bau menandulk anak, menurut kitab peribahasa, tak lain tak
bukan “hanya pura-pura saja, tidak sungguh-sungguh”.

Kompas, 5 Februari 2010
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BAHASA INDONES IA-SEMANTIK
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Ekky Imanjaya*

Manipulasi Makna

ADA sebuah siang, seorang

kénalan di Den Haag gusar

dengan kelakuan temannya,

warga Malaysia. Salah satu
celetukannya: "Kok bisa sih. mereka
panggil anak-anak dengan budak?”
"Budak” dalam bahasa Malaysia me-
mang berarti "anak-anak”. Tapi apa-
kah maknanya berbeda dengan ba-
hasa Indonesia? Ya dan tidak.

Ada dua hal. Pertama, menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia edi-
si ketiga, dari Departemen Pendidik-
an Nasionaldan Balai Pustaka .-
(2001), ternyata budak adalah anak,
kanak-kanak. Setelah itu, baru tam-
pil makna berikutnya: hamba; jo-
ngos; orang gajian. Kedua, dalam
bahasa Sunda, "budak” artinya me-
mang “anak-anak”—sekadar seling-
an betapa dekatnya budaya Sunda
dan Melayu: "sekedap” dan "seke-
jap” (yang berarti "sebentar”) hanya
berbeda satu huruf; dan di Malaysia
dikenal dengan istilah es Bandung
dan mi Bandung.

Berbicara tentang perbandingan
bahasa antara Indonesia dan Ma-
laysia artinya berbicara tentang ke-
mungkinan perbedaan makna pada
kata yang sama. Misalnya, saat bela-
jar kosakata, ada hal yang memang
"rawan”. Kata seperti "butuh” (arti-
nya, maaf, "kemaluan pria”) atau
"gampang” (“anak haram”, "pela-
cur”) adalah kata-kata yang pantang
diucapkan di Malaysia.

Sebaliknya, orang Indonesia akan
berpikir negatif jika mendengar
diksi “seronok” (bergembira, meri-
ah), "Rumah Kelamin” (rumah ke-
luarga), atau "perangsang” (motiva-




si) yang diucapkan orang-Malaysia.
Atau bingung dengan makna kata
"senang” dalam kalimat "Pada saya,
soalan peperiksaan ini senang saha-
ja”, yang artinya "mudah”.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia, kata "butuh” juga berarti alat
vital pria—dan beberapa suku kita
juga masih aktif menggunakannya.
Sedangkan makna "seronok” adalah
menyenangkan hati. Kata rangsang-
an juga bermakna "dorongan”.

Baiklah, mari kita sempit-
kan wacana dan hanya
menganalisis kata-ka-
ta pada bahasa In-
donesia saja. Ka-
lau mendengar le-
ma  eksploitasi
dan manipulasi,
mau tidak mau
kita akan ber-
pikiran bahwa
keduanya ber-
makna negatif.
Eksploitasi  ber-
arti "pemanfaatan
untuk  keuntungan
sendiri; pengisapan;
pemerasan”. Sedangkan
manipulasi adalah "upaya
kelompok atau perseorangan untuk
mempengaruhi perilaku, sikap, dan
pendapat orang lain tanpa orang itu
menyadarinya’.

Padahal, di kamus, kedua makna
di atas adalah makna urutan kedua.
Apa makna di deretan pertama? Ini
yang menarik. Eksploitasi artinya
adalah "pengusahaan, pendayaguna-
an”; sedangkan manipulasi bermak-
na "tindakan untuk mengerjakan

TempoO,

- Berhicara tentang
- perbandingan bahasa
- antara Indonesia dan
Malaysm artinya berbicara [§&
. tentang kemungkinan .
-~ perbedaan makna pada
\ kata yang sama.

sesuatu dengan’ tangan atau alat-
alat mekanis secara terampil”. Ke-
duanya cenderung bermakna posi-
tif. Jika arti ini yang kita pakai, per-
nyataan “"para dalang memanipu-
lasi wayang untuk bergerak ke kiri
dan ke kanan” itu masuk akal. Kali-
mat semacam ini acap hadir di setiap
buku berbahasa Inggris seputar pe-
wayangan. Atau, "pasal ini menegas-
kan bahwa w1layah distribusi harus
lebih dieksploitasi”.
Jadi sebetulnya satu kata
memiliki beberapa mak-
na, meski , banyak
orang yang malas
membuka | kamus
dan cuklp puas
dengan mengam-
bil , makna
yang itersebar
pergaulan.
Padahal kata-
kata yang biasa
digunakan da-
lam pericakapan
lisan mungkin su-
dah "terpolusi” oleh
penyempitan,  perge-
seran, bahkan perubah-
an. Tak jarang kita cende-
rung tak cukup rajin mencari tahu
makna lain dari sebuah kata, yang
boleh jadi akan bertentangan. Kata
seolah hanya digiring ke ma:kna ter-
tentu, dan makna lainnya semakin
tergerus dan termanipulasi olch per-
kembangan zaman.
*) Dosen kepenulisan di quram
Internasional M(ma)elmen dan
Hubungan Internasional
UIN Jakarta

7 Februari 2010
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BAHASA INGGRIS

SEORANG gad:s sedang
duduk di sebuah bar. Jika
dilihat dan penampllannya

: 1abukanwargaash o
California. Ia dilahirkan di
Iran dan ha.nya berbabasa
Parsi ketika ia datang di

| Cahforma dua tahun silam,
Ketlka d1q1ak berbicara, ter-
nyata i ia fasih bercakap—
cakap dengan bahasa
Inggris Amefrika. “Saya
mengg'unakan program
RosettaStone,” jawabnya

etika 'tqnya tentgpgkelas

Dehgan perkembangan
sambungan pita lebar -(broadband) dan
jejaring sosial, perusahaamperusahaan

| telah memperke nalkan berbagai produk
pela_]aran bahasa berbasm internet, baik
gratis maupun berbayar. Dengan produk

i _tersebujz para siswa bisa bennterakm se- -

. blsa mengaksw Jadwal pelajaran di mana
. pun mereka berada. Mereka juga bisa
berkomunikasi dengan kenalan- kenalan di
dunia maya.

“Kualitas umpan balik sangat penting,”
kata Mikee Levy, kepala sekolah bahasa
dan ]mgms’ak di Universitas Griffith di
‘Brisbane, Austraha seperti termuat ch nyti-
mes.com. ’

“Situs-situs dengan kontak ma.nusm ter-

bukti sangat berhasll 7 katanya “Ini me-
nunjukkan keunggulan manusia diban-
dingkan dengan komputer. Sebuah kompu-
ter tidak sepenuhnya cerdik atau cerdas.”
et T Bayardanbelagar iz
RnsettaStone, program bahasa terkenal
-'lnmmelmwarkan'Ibtale, G :
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" tempat yang memampukan pengguna un-
tuk berbicara dengan seorang penutur asli -
(native speaker) via melalui video chat dan |
RosettaWorld, suatu komunitas. online
tempat anda bisa bermain game-game

- terkait dengan bahasa. “Kmm i g g

: menawarkan nwdem«day pen pals yang.

% dﬂengkapl VoIP” tutur Tom Adams chief

executwe sebuah perusaha-

Salah satu pesamg
RosettaShone 'Ib’l]MeMore
(te]]memore com) percaya,
pihaknya punya suatu ke-
nmmMmﬁ&ﬁﬁpamghﬂ
Iunaluﬁa*f‘“aﬁware’)”ﬁdak

ROM, sedangkan veim-verm online untuk
. Macdan Windows yang akan mencakup
pelat;han real-time bersedla tahun ini.

(Theo Suryadx)-o
=

Kedaulatan Rakyat,

8 Februari

2010
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BAHASA INGGRIS-KAMUS-INDONESIA

BAHASA

Kamus Echols—Shadzly

ahra, mahasiswi berparas lembut, mencemberuti Kamus
ZIng_qns-Indonesza susunan John M Echols dan Hassan .

Shadily. Pasalnyg, kamus itu tak memasang lema swidden,
istilah yang dia temukan saat membaca sebuah teks geo-antro-
pologi. Sebuah kamus memang tak mungkin memuat semua
kdta yang beredar dalam masyarakat. Kamus Echols- -Shadily,
menurut pengantarnya, ”..mencakup sebagian besar kata dan
ungkapan Inggris yang paling umum dipakai di Amerika”. )
Artinya, masih ada kata dan ungkapan Inggris lain yang ditepis
karena tak biasa digunakan di negeri itu. - i

Suatu kamus bahasa asing, termasuk Kamus Echols-Shadily )
(KES), tentu merefleksikan latar kultural penyusunnya, Kata ~ *
swidden, tentang perladangan (berpindah), mungkin tak pen-
ting bagi kebanyakan orang Amerika yang bukan peladang
tanah kering. Swidden “hanya” merepresentasikan partikula- :
risme budaya atau secuil wilayah geografi tropik yang jauh dari |
pengalaman hidup mereka. Sebaliknya, sebagian masyarakat .
kita masih bergumul di lahan tandus untuk memenuhi ke- )
butuhan subsistensinya. Antropolog Barat lazim menggunakan -
shifting cultivation sebagai konsep perladangan. )

KES ternyata juga menyimpan soal lain, yaitu pilihan ejaan
pada “kesusastraan” dalam penjelasan lema literature; dan "tan- °
pa-keritik” untuk uncritical. Pengejaan ini mengingatkan kita
pada pendirian Sutan Takdir Alisjahbana dalam mempertahan-
kan bunyi /ee/ yang terjepit di antara dua konsonan sehingga -
lahir, misalnya, sastera dan Inggeris, bukan sastra dan Inggris.
Perbedaan itu akhirnya hanya dianggap sebagai ragam ma-
nasuka meski pilihan yang dianjurkan adalah versi terakhir. <
Begitu pilihan dijatuhkan, penerapannya harus konsisten.

Namim, konsistensi itu kacau dalam KES ketika mengeja
kata serapan dari beberapa kosakata Inggris yang berakhir -ive.
Contoh: deductive dan inductive diserap menjadi "deduktip” dan -
"induktip”, bukan "deduktif’ dan “induktif” sejalan pedoman
pengindonesiaan nama dan kata asing Pusat Bahasa. Demikian
pula active menjadi “aktip”, tetapi anehnya passive diserap

"pasif”, lalu passively menjelma “derigan pasip”. Je]as ada
ketidaktaatasasan dalam ejaan serapan.. -

Yang mengganggu, KES merhilih kosakata Indonesm yang
berakibat salah makna. Itu rlihat dalam lema alter yang :
diperikan "merubah” dap*’mengubah’; denigan contoh kalimat: :
I will have to alter ? cbess ”Saya hatrus merubah baju i ini”. :
Artinya, menyu]ap aju jadi rubah alias serigala, Rupanya,
temadl kebmgunga.n membedakan kata dasar ubah (lam, beda)

31



" dan rubah (Jenis sergala). Hal serupa muncul dalam 0 makeA -
over dan to make a changé keéduanyadit:

Kebingungan makin: menjadl j ,dalam penjel

“mer6bah”, ”merubah—rubah” e ng

Kamus-Echols-Shadily yang dnpeluk Zahra di taman sastra

itu bertankh 2005 (cetakan ke-26) sama isi dengan kamus

serupa milik saya terbitan 1976, (cetakan pertama). Maka, se-

. takat kini; 34 tahuri sudah kamus it menjadi’ harta karun| mlllk

saya Sebuah piranti kultural 'andal, tetapi j

ditilik ulang d1 sana—sml untuk édisi endatang:

KASIJANTO ‘SASTRO INOMO $

Pengajar pada Fakultas Jimu Pengetahuan Budaya, 2

Universitas Indonesia

’

N‘A‘n"~4 Tt PRPRPLIRY PN

Kompas, 19 Februari 2010
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BAHASA JAWA

Menimbang Peluang

aat .masyarakat pers h;d&hésia?lséi_iang ber-

MY (HPN) dan ketika jagad pers nasional sedang
menikmati masa keemasannya (baca: menikmati

kebebasannya, yang konon dianggap sedang sur-

plus, sebagai berkah reformasi), pers berbahasa
Jawa (PBJ) masih bergulat dengan nasibnya sendi-
11. Ketika kemakmuran tengah menghampiri pers
Indonesia, PBJ justru semakin tertatih-tatih. Jum-
lah media berbahasa Jawa sebagai representasi

FBJ, praktis tinggal 3, yakni Djaka Lodhang (Yog-
ya), Panyebar Semangat dan Jaya Baya (Surabaya),

Tiras ketiganya juga terus menurun, Mekar Sari
(Yogya) sudah almarhum menjelang reformasi dan
berreinkarnasi menjadi rubrik khusus di KR. Se-
mentara Damar Jati (disponsori Harmoko) ‘dan bu-
lanan Parikesit (dimotori Bambang Sadono) yang
terbit di Jakarta di era reformasi, kini sudah hilang
dari peredaran. : -

Pasca reformasi sepertinya PBJ berkembang sig-
nifikan. Walaupun jumlah media berbahasa Jawa:

mengalami periurunan, termasuk tirasnya, tetapi

hampir semua harian berbahasa Indonesia di Ja-
teng-DIY membuka rubrik (satu halaman pentih)
berbahasa Jawa seminggu sekali. Bahkan ada hari-
an yang mélﬁbuatrs,uple_inep-khii_sns (4 halaman)
berbahasa Jawa, pada hari tertentu setiap minggu-
nya. Media massa elektronika, baik televisi maupun
radio, pasca reformasi juga ramai-ramai membuat

program berbahasa Jawa, baik dalam bentuk siaran

berita, dalam kemasan seni tradisi maupun drama.
Persoalannya sekarang, apakah munculnya ru-

brik berbahasa Jawa di koran berbahasa Indonesia

dan mata acara berbahasa Jawa di media elektroni-
ka, juga diikuti penambahan pembaca, pendengar
dan pemirsanya secara signifikan pula?

Akar Sejarah :

Diakui atau tidak, kehidupan PBJ ikut mewarnai
perjalanan sejarah pers nasional. Sebelum prokla-
masi kemerdekaan, pers yang hidup dan berkem-
bang di kota-kota besar di J. awa, khususnya Sura-
baya, Solo dan Yogya adalah PBJ. Dj antara ketiga
kota itu, Solo adalah basis perkembangan PBJ. Se-
menjak politik etis diluncurkan oleh pemerintah
kolonial Belanda sampai menjelang proklamasi ke-

merdekaan, media berbahasa Jawa yang terbit di |

Solo anitara Jain Bromartani, Jurumartani, Retno-

Pers Berbahasa Jawa

marsih
- dumilah, DhamwKondho,PustakaWam, .J!';’enggu-

- 8ah, Budi Utomo, Islam Bergerak, Mawa, Jaw.

+ Kondho, Jawi H, isworo, Pust,

Al e i Rox s

aka Jawi, Sasadara,

Kejawen, Kebanyakan media massa cetak pra-ke-.

‘merdekaan it menggunakan bahasa Jawa secara
penuh. Tetapi ada pula yang gado-gado, menggu-
nakan bahasa Jawa, Melayu dan Belanda,
Di Yogya dan sekitarnya, pada era 1930-an, dan
berlanjut sampai kedatangan tentara Jepang, ko-
 ranberbahasa Jawa yang terbit hanya Sedyo Tomo.
Bahkan koran berbahasa Jawa ini merupakan satu-
satunya koran yang terbit di Yogya. Sementara di
- Muntilan terbit Sworo Tomo, media berbahasa
- Jawa untuk umat Katolik yang Jjuga dikomandani
oleh Bramono, pemred Sedyo Tomo. Begitu tentara
Jepang masuk Yogya, Sedyo Thmio dipaksa menggu-
‘nakan bahasa Melayu. Karena pengelolanya (Bra-
mono, Mr Sunario, Mr Poerwokoesoemo, RM Setio
dkk) tidak mau, maka Sedyo Tomo ditutup sendiri
oleh pengelolanya. Sebagian besar awak Sedyo To-
mo yang berkantor di Jin Malioboro (bekas Mapol-
wil, dan sekarang merupakan Hotel Garuda sayap
selatan) lantas terlibat dalam penerbitan harian
Sinar Matahari yang diterbitkan Barisan Propa-
ganda Jepang. Kantornya masih di tem-
pat yang sama. Sinar Matahari inilah
yang selanjutnya menjadi embrio harian
Kedaulatan Rakyat.
Pasca kemerdekaan, koran berbahasa
Jawa yang terbit di Solo tinggal Dharmo '
Kondho, Dharma Nyata (sekarang ber-
reinkarnasi menjadi tabloid Nyata dan
‘berpindah markas di Surabaya), serta
Parikesit. Tetapi menjelang paruh kedua |
dekade 1980-an, di Solo sudah tidak ada |
lagi media berbahasa Jaywa. Sementara di
Yogya: Mekar Sari dan Djaka Lodhans
ikut meramaikan penerbitan PBJ pasca
kemerdekaan. Dan di Surabaya, Panye-
- bar Semangat yang terbit sekitar th 1933,
masih bisa bertahan sampai sekarang, di-
dampingi Jaya Baya yang terbit pertama
kali 1946, Adapun Jakarta sejatinya juga
lahan subur PBJ. Di er: dar
1980-an, terbit Kumandhar
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BAHASA JAWA

Pemkot Surakarta Wajlbkan
Berbahasajaw i

1 Ko Surakarta akan dit
: Kota Surakarta Ir Joko W:dodo

: ; Kam:_berharap,
Jaw bisa dimulai pada Jumat

Republika, 11 Februari 2010
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BAHASA JAWA

- SK Penggunaan Bahasa Jawa Akan Ditinjau.

YOGYA (KR) - Surat Keputusan (SK)

‘Gubernur tentang periggunaan bahasa Jawa
dalam ‘aktivitas sehari-hari di lingkungan
Pemprov ] DIY dan pemkab/pemkot se-DIY se--

 tiap hari'Sabtu akan ditinjau kembali. Dalam
perjalanannya, ketentuan itu dirasd kurang

efektif karena Pemkab Sleman dan Pemkot _berbanas
Yogya kini menerapkan hma hari kexja (hBur.
' Sabtu dan Minggu). . :
““Ya nanti kita tinjau kembali. Kita hhat du—

lu,” kata Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku
Buwono X kepada KR di Kepatihan, Selasa

(9/2). Pemprov, lanjut Sultan, juga akan segera i a
hahasa. a.wa%wa

membicarakan hal tersebut dengan pemerin-
tah daerah tingkat I karena kewenangaxmya
ada di pemkab/pemlkot.

SK penggunaan bahasa Jawa mula1 diber-
lakukan pertengahan Agustus 2009 lalu.
Penggunaan bahasa Jawa ini sebagai upaya
melestarikan budaya Jawa khususnya da]am

Kedaulatan Rakyat, 10 Februari 2010

' jaran instansi pemprov.

hal bahasa Selama ini penggunaan bahasa
Jawa tiap ‘Sabtu sudah berjalan di seluruh

“instansi balk Pémprov DIY maupun pemfkab/

pemkot

'Ibrplsa.h Ketua DeWan Kebudayaan}) Yir
'HuYuWan Sn":Suwltb ‘mengatakan, sehari
'perlut@msdlterap_lgan di a-
mkab/pemkot yapg ;

Karenanya, bila ada i
‘meneraplkan hma hari kerja sebaiknya keten-
tuan penggunaan| bahasa Jawa tiap Sabtu di-
alihkan ke hanlam Jangan lantas dlhadakan
sama gsekxih “Kalau Sabtt lg;‘)ur peng n

} unsall;y _a‘ri

Jumat,” katanya. -
‘SK penggunaan. bahasa Jawa ini, menurut-
nya sangat penting’ dilaksanakan sebagai upa-
ya konservasi budaya, khususnya bahasa Ja-
wa. Kecuali itu, penggunaan bahasa Jawa ju-
ga dapat menghaluskan budi pekerti. (Ast)-z
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BAHASA JAWA

"

TOLERANS 'AN ;SOLIDAR.ITAS .

K I RS dm a ol
mﬂmhﬂ&mmmmhmhmuw@wwn |
dmmmmmm¢%thwdmm&mymhmmw&m¢mwp

péstukazan pela oan
wawasan sxswa blsa lebih berkembaEg, Juga bxsa memngkat-
~kzmsolniantasd:m&ﬂerammhamarammreka. am»g

Kedaulatan Rakyat, 21 Februari 2010
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Admi, Keprihatinan

pada

¥
BAHASA LAMPUNG

Bahasa Lampung

Bagi masyarakat Lampung, bahasa Lampung berarti
dialek [o] dan dialek [a]. Perbedaannya hanyalah
geografis. Pengertiah umum di masyarakat Lampung,
bahasa Lampung dengan dialek [o] adalah bahasa
yang dipergunakan masyarakat Lampung di wilayah
nonpesisir. Adapun bahasa Lampung dialek [a]
adalah bahasa yang dipergunakan masyarakat

pesisir.

Oleh HELENA F NABABAN

eskipun bagi masyara-
l \ / I kat Lampung keba-
nyakan, dua dialek

adalah perbedaan, bagi Admi
Syarif (43), perbedaan dialek
bukan suatu masalah. Baginya,
justru perlakuan terhadap ba-
hasa Lampung yang mempriha-,
tinkan. 2

Saat ini, bahasa Lampung ha-
nya berkembang dan dipergu-
nakan di lingkungan sesuai dia-
leknya. Sementara di masyara-
kat wmum jarang sekali terde-
ngar percakapan dalam bahasa
Lampung, apalagi oleh anak
muda di daerah itu.

Bagi pria yang sehari-harinya
mengajar di ilmu komputer di
Jurusan Matematika Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengeta-

huan Alam (FMIPA) Universitas
Lampung (Unila) tersebut, ba-
hasa Lampung adalah bahasa
ibu bagi masyarakat Lampung,
Karena itu, bahasa Lampung ha-
rus tetap digunakan dalam ke-
seharian, bukan ditinggalkan.
Kegelisahan Admi akan ba-
hasa Lampung memang beralas-
an. Di provinsi dengan pendu-
.duk 74 juta jiwa ini, jumlah pe-
nutur bahasa Lampung hanya
sekitar 1 juta orang.
Berdasarkan kriteria bahasa
lestari atau terancam punah, ba-
hasa dengan jumlah penutur 1
juta orang masih tergolong
aman. "Namun, kalau sekarang
saja komunikasi dalam bahasa
Lampung semakin sepi, bagai-
mana ke depannya?” ujarnya.

Admi menemukan ujung ke-
gelisahannya mengenai perlaku-
an masyarakat terhadap bahasa
Lampung dan perkembangan
bahasa Lampung terkini saat dia
menyelesaikan S-3-nya di Ashi-
kaga Institute of Technology di
Yokohama, Jepang, pada 2004.
Di kota itu Admi bertemu dan
berdiskusi dengan antropolog
dari Kyoei University, Prof
Yoshie Yamazaki.

Yamazaki sangat fasih, sangat
ahli, dan paham betul tentang
Lampung, masyarakat Lampung
asli, masyarakat pendatang,
hingga kebudayaan Lampung
asli. Pertemuan itu memberi
Admi pencerahan mengenai
kultur suku bangsa dari mana
dia berasal, juga jawaban
mengapa bahasa Lampung su-
sah diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Masyarakat Lampung memi-
liki sifat terbuka. Itu terlihat ke-
tika Lampung dijadikan tempat
tujuan transmigrasi oleh Belan-
da tahun 1905 dan sukses.

Pola hidup masyarakat Lam-
pung berbeda dengan masyara-
kat pendatang. Pendatang awal
di Lampung yang notabene
transmigran dari
Jawa hidup dari
bersawah. Adapun

38



masyarakat Lampung asli hidup
dari berkebun dan bertanam pa-
di di ladang. "Di sini jelas tidak
ada benturan antara kebun dan
sawah,” ujar Admi.

Sifat terbuka muncul pula da-
lam komunikasi. “Sedemikian
terbukanya, sampai sekarang
masyarakat Lampung lebih ba-
nyak berbahasa Indonesia kepa-
da siapa pun dalam berkomu-
nikasi, bukan bahasa Lampung,”
ujar Admi. Metode pembelajar-
an juga kurang tepat. "Bahan
ajar seperti kamus juga seada-
nya.”

Berangkat dari pemahaman
tersebut, saat kembali ke Indo-
nesia Admi mulai memikirkan
penelitian bahasa Lam-
pung yang ingin ia wu-
judkan dalam bentuk
kamus lengkap.

Kamus bahasa '

Lampung
Dia mendatangi
26 titik wilayah

>

yang dianggap mewakili masya-
rakat penutur bahasa Lampung
dari dua dialek itu. Dari pene-
litian itu, Admi mengambil 100
kata dalam dialek [o] sebagai
acuan pembanding dengan
kosakata di 26 wilayah.

Dengan dukungan kawan-ka-
wannya peneliti di Lembaga Pe-
nelitian Unila, sebuah proposal
penelitian untuk pembuatan ka-
mus bahasa Lampung elektronik
ia ajukan ke Kementerian Riset
dan Teknologi. Presentasi yang
ia lakukan pada Juli 2007 di-
terima, mengalahkan 50 peng-
aju proposal karya yang semu-
anya melibatkan teknologi ting-

Kebetulan, Ke-
menterian Riset
., dan Teknologi
% tengah mencari
terobosan baru
dalam bidang
penelitian ber-
basis teknologi.

"

39



Itu sebabnya presentasi karya
berjudul “Revitalisasi Bahasa
dan Budaya Lampung Berbasis
Multimedia dan Teknologi In-
formasi” diterima dan didukung.

Admi mulai bekerja mienyu- -

sun kamus pada November
2007. Beberapa penutur asli ba-
hasa Lampung dialek [o] ia
kumpulkan. Bersama-sama me-
reka menginventarisasi kosakata
bahasa Lampung pedalaman.
Mereka mendata, mencari pa-
danan kata, mengartikan dalam
bahasa Indonesia, dan mengedit.

Proses itu selesai Januari
2008. Admi lantas menyusun-
nya dalam bentuk kamus ber-
sampul tebal eksklusif. Tak lupa
kamus versi multimedia dalam
bentuk keping cakram ia buat
untuk memudahkan pembela-
jaran di sekolah.

Peluncuran kamus bahasa
Lampung lengkap karya Admi’
pada akhir Desember 2008 me-
nuai banyak kritik dan respons.
Sejumlah kalangan, mulai dari
tokoh adat, budayawan, hingga
pendidik, mempertanyakan ke-
lengkapan kamus bahasa Lam-

N\,

Kompas, 19 Februari 2010

pung dialek [o].
"Tanpa kamus diale}
mus itu tidak akan Jeng
ujar Admi mengungkay
lah satu protes, Menun
dia akan melengkapi pe
kamus bahasa Lampun
[o] dengan dialek [a).
Bagi Pemprov Lamp

' bitnya kamus bahasa L

mendukung Peraturan
Nomor 8 Tahun 2008 1
Revitalisasi Bahasa Lar.
Pemprov mengalokasik
danaan bagi penerbitar

‘eksemplar kamus itu u

bagikan ke 7.500 SD d:
Lampung. o

Bagi pemerintah dae
rintisan Admi di Lamp
sungguh menarik. Adir
but Pemprov Sumaterz
meminta dia mentrans
untuk penyusunan kan
8a Sumsel. Adapun Per
Kalimantan Timur me
meneliti bahasa Dayak

Lantaran ide itu_ pul
menterian Ristek mem
Admi sebagai peneliti 1
hun 2009,
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BAHASA LAMPUNG

"PENDIDIK

Lampung di Bandar Lampung.
Hal itu terlihat dari selama em-
pat kali pembukaan pend

calon pegaWai negeri sipil daerah,
untuk posisi guru Bahasa Lam-

pung selalu kosong, tanpa pe-
minat.

”Saat ini mungkm masih ada
yang mengajar, tetapi itu. pun
orang Jawa, Sementara makin ke
sini, minat masyarakat Lampung
untuk mempelajari dan mengajar
Bahasa Lampung makin kecil,”
ujar Wali Kota Bandar Lampung
Eddy Sutrisno pada acara pe-
nyerahan Surat Keputusan (SK)
Calon Pegawai Negeri Sipil Dae-
rah (CPNSD) 2010 untuk 341

pelamar umum dan 174 pelamar, -

honorer di Bandar Lampung, Se-
lasa (2/2).

Ia mencermati, setiap kali
pembukaan pendaﬁaran CPNSD
mulai 2005 sampai dengan 2009,
formasj atau posisi untuk guru
Bahasa Lampung- selalu kosong
alias tidak pernah terisi.

|
1

|

| Tidak Ada
Peminat
Guru Bahasa
Lampung
'BANDARLAMfﬁNﬁrde-
' PAS — Wali Kota Bandar Lam-

- pung memprihatinkan ~ tidak
" adanya peminat guru Bahasa

i

Sudjarwo, Dekan Fakultas Ke-
guruan dan Ilmu’ Pendidikan
(FKIP) Universitas Lampung,
mengatakan, program studi D-2 ~
dan D-3 Bahasa Lampung sudah
. ditutup sejak tahun 2007. Hal itu
karena sejak Program Diploma,
Bahasa Daerah Bahasa Lampung
dibuka pada : tahun - ajaran

‘ 1998/1999, belum sémua lilusan-
- jurusan Bahasa Lampung terse-

rap sebagai guru Bahasa Lam-
pung. Atau, apabila lulusaﬁl sudah
terserap sebagai guru -melalui
formasi CPNSD, para guru lu-

“lusan program studi' ‘Bahasa

Lampung tersebut belum Juga
diangkat sebw: PNS sampai de-
ngan sekarang.

”Hal itu berdampak pula pada
lulusan lainnya, mereka enggan

- mengikuti lulusan-lulusan sebe-

l
[

lumnya untuk mengm fomwsn,

- ujar Sudj

. Program Studi - Ba-
hasa Er&‘BahasaLampung itu
dibuka’setfagai terobosan. untuk
: memenuhi-kebittuhan gurd ba-

hasa daerah Bahasa Lampung '

yang masih kurang (HLN)

Kompas, 3 Februari 2010

i
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BAHASA RUSIA-KAMUS

PUSPA FER_WITASAHI,"ANTAR#I

KAMUS RUSIA-INDONESIA :
Seorang petugas menunjukkan Kamus Bahasa Rusia-Indone
(1/2). Kamus yang memuat 80 ribu kata tersebut disusun
Universitas Indonesia (Ul) dengan Universitas Negeri Moskow

Peluncuran bertepatan dengan peringatan 60 tahun hubungan diplomatik ked

sia di sela peluncuran di Jakarta, Senin
atas kerja sama Pusat Kajian Eropa
dan Universitas St Petersburg Rusia.
ua negara. ’

e

Republika, 2 Februari 2010
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BAHASA UNIVERSAL

Bahasa Universal
‘Bernama Tertawa

EMOSI dasar seperti
| perasaan senang, ma-
! . rah, takut, dan sedih
tidak selalu ditun-
jukkan dengan cara
yang sama di setiap
kebudayaan, tetapi
beberapa dapat dike-
nali secara universal.
Peneliti dari Univer-
sity College London,
Sophie Scott, menye-
lidiki apakah suara-
suara yang terkait
- dengan emosi dasar
sama pada dua ke-
budayaan yang ber-
beda.

Tim Scott meneliti
orang-orang Inggris
dan warga yang tinggal di pedalaman Namibia di Afrika.

FREDY

Partisipan mendengar cerita berdasarkan emosi tertentu

disusul dua suara berbeda seperti tawa atau tangis.

Partisipan dari Inggris mendengar sua:a—suﬁg:a dari Na-
mibia dan sebaliknya. Partisipan diminta mengidentifikasi
yang mana di antara dua suara itu mencerminkan emosi
dalam cerita yang mereka dengar.” -

Mereka dapat mengidentifikasi perasaan marah, takut, jijik,
senang, sedih, dan terkejut. Tawa adalah yang paling dikenali
dari kedua kelompok dan sama-sama menganggapnya seba-
gai ekspresi rasa senang atau akibat digelitik.

“(Ini) mendukung pendapat bahwa tawa secara univer-
sal dikaitkan dengan digelitik dan merefleksikan perasaan
senang,” kata Disa Sauter, peneliti dalam studi itu.
(EP/HealthDay News/X-6)

Media Indonesia, 2 Februari

2010
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Ingin Setiap Anak
Kuasai Bahasa Asing

ERPIN Dwijayanti (23) anak muda yang
beruntung. Dia mulai membangun bisnis

sejak masih kuliah. Begitu kuliahnya selesai; |

sekarang dia tidak pusing lagi mencari pe--
kerjaan karena dia sudah punya bisnis yang ‘gemuk’.
Malah dia bisa menciptakan lapangan kerja untuk
generasi muda lainnya. T :
* "Saya ingin Hikarl menjadi lembaga kursus bahasa.
asing yang inovatif dan terdepan - -
di Indonesia untuk segala .
kalangan," ujar Herpin saat
menjelaskan visi misi usaha
bisnis yang dikembangkannya.
Meski usia Hikari masih seumur
jagung, tapi dia sudah memiliki
banyak produk dan layanan
yang inovatif.
Hikari adalah tempat kursus
8 bahasa asing. Gurunya-bisa
datang ke lokasi yang diminta
siswa. Para pengajarnya anak-
anak muda yang enerjik dan
profesional. Mereka umumnya. -
pernah tinggal di luar negeri. Se-
perti halnya Herpin yang pernah
tinggal di Tokyo selama setahun.
Tidak heran jika Hikari banyak
diminati anak-anak muda.
Di samping itu, setiap siswa
juga diberi kesempatan mengikuti
kegiatan outing class bersama native
speaker. Meskl begitu Herpin meng:-
klaim, biaya kursusnya relatif murah,
yakni berkisar Rp 160.000 sampai Rp
200,000 per bulan/siswa. Satu kelas
hanya berisi lima siswa sehingga lkur-
susnya mirip privat."Untuk anak-anak
tidak mampu,
kami memberi
kesempatan

HPE 085719604

belajar dengan
' harga subsidi," ujarnya.
~Herpin bermimpi nantinya
setiap anak Indonesia dapat
menguasai minimal satu bahasa
asing. Hal iti dianggapnya pen-
ting untuk meningkatlkan marta-
bat bangsa melalui pengembang-
_an potensi anak-anak Indonesia.
Dengan menguasai bahasa asing
banyak manfaat diperoleh, antara
Jain, bisa memperoleh bea siswa
dari luar negeri.

Memasuki tahun 2010, banyak
hal yang dipersiapkan Herpin. Saat
ini, dia bersama delapan orang
timnya sedang menyiapkan sistem
bisnis waralaba. Sistem itu penting

agar usahanya bisa tefap jalan, meski nanti Helpin berada

_ di Jepang untuk menyelesaikan kuliah MBA-nya.

Anak kedua dari empat bersaudara keluarga Hartoyo
dan Warsiani itu menyatakan, pendidikan penting
untuk lebih mengembangkan bisnisnya. Dia bermimpi
suatu saat nanti Hikari bisa sejajar dengan tempat

| kursus besar lainnya di Indonesia.

_ Tapi, katanya, upaya ke arah itu membutuhkan kerja
keras, kreativitas dart-selalu berupaya memelihara mo-
tivasi bisnis dan hidup mulia. "Saya pernah kehilangan
motivasi sehingga rasanya berat untuk melanjutkan
bisnis ini. Tapi, kemudian saya bangkit lagi, memba-
ngun mimpi lagi dengan belajar dan berkumpul dengan
komunitas bisnis yang ada di Bandung. Dari situ, saya
mulai merasakan perlunya membangun sistem bisnis
agar bisnis ini tidak selalu bergantung pada saya," kata

san 1T Telkom Oktober 2008
Bt ce '
dan Warsiani (ibu)

. kari Language Center
na ja Bojongsoang 138, Bandung,

888

warta Kota, 7 Februari 2010



BAHASA UNIVERSAL-TEMU IIMIAH

sus hangat terutéma di’ sejumlah
mas;td d| Amerlka Senkat (AS) Im

'at'au Arab dalam ceramah dan pengajaran

caan shalat dalam bahasa Arab, namun tak
seluruh maknanya ia '
“ketahui. Di sisi lain,
dalam kesehanan ia
_-bermteraks,i dengan
bahasa inggrfs ;
- Dengan kondisi:
sepertl ltu iayaknya

memkmata Jnka ;
mendengarkan ce-
ramah dan kullah tentang agama dalam ba—
hasa Inggris.

Wa%aupun Rahim dan temanteman mu
danya itu tak sefalu menemukan masjid di

“AS yang memberikan ceramahnya dalam ba-

:-hasa Inggris. “Saya henar-benar tak memi-
ik banyak waktu untuk belajar bahasa
_'-Arab " katanya menyamparkan alasan.
Daiam pandangan Rahim, penggunaan

: -bahasa Inggris dengan alasan lebih banyak
orang. yar'i' menguasainya, bisa menjadi tali
daiam berkor st. Meski ia
mengakm ada perdebatan mengenai peng
~gunaan bahasa Inggris. dalam ceramah bah-
_kan dalam bacaan shalat. 4

: agama di fsana Sebab tak semua Muslim,

.an 1su yang terus berguhr

 kata Sh_ahed Amanullah s;llah satu pendiri

- salamatic. com, yang membuat daftar ribuan
. masyd dan mengkaiji- keglatan masjid itu, se-
perti d:kutlp Associated. Press, baru- baru ini.

‘Menurut Amanullah_ ini bukan hanya ma-
salah ceramah Jumat. Namun, kata dia, ini

- terkait dengan respons yang harus dilaku:

kan masjid-masjid di AS terhadap kenyataan
kultural dari Mushm yang Jumlahnya terus

) berkembang

Amanullah mengungkapkan haf ini periu
mendapatkan perhatian. Sebab, ungkap dia,
Jika anak-anak muda Muslim ini tak mene
mukan apa yang mereka butuhkan di

‘maSjld mereka akan mencoba menemukan

nya di internet.

: Sebenarnya, ba-

{ ‘hasa yang dibaca
_dalam shalat Jumat
bukan merupakan
bagian dari perde-
batan. Bacaan shalat
tetap harus dalam
‘bahasa Arab. Namun,
perdebatan yang |

T R I O SSRIPaT,
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BUTA HURUF

56.980 Warga Kabupaten Bogor

Buta Aksara

Cibinong, Warta Kota
- Sebanyak 56.980 warga Kabupaten
Bogor masih buta aksara. Diharapkan

pada tahun 2011 permasalahan ini sudah |

bisa diselesaikan T
"Tahun 2010 ini kami akan melakukan
. pemberantasan buta aksara atau buta
huruf terhadap 36.160 warga. Untuk
sebanyak 14.040 warga anggarannya di-
ambil dari APBD Kabupaten Bogor, sedang
untuk 22.120 lainnya diambil dari APBD
Provinsi Jawa Barat,” kata Kepala Dinas
Pendidikan Kabupaten Bogor, Didi Kurnia,
akhir pekan lalu.

Sisanya, sebanyak 20.820 orang, di- |

harapkan bisa digarap dengan anggaran

dari APBN, sehingga pada 2011 diharap-

kan Kabupaten Bogor sudah bebas buta
aksara,

* Secara umum, kata Didi, pada 2010 ini
pihaknya akan memfokuskan tiga arah ke-
bijakan, yakni meningkatkan aksebilitas
pengelolaan pendidikan, meningkatkan
mutu dan kualitas pendidikan, dan mem-
berantas buta aksara. ~—

“Peningkatan aksebilitas pengelolaan
pendidikan itu merupakan salah satu
indikator dalam pencapaian indeks pres-
tasi manusia (IPM). Untuk mencapai IPM
itu salah satunya dengan meningkatkan
angka partisipasi kasar (APK) dan angka
partisipasi murni (APM) dari jenjang SD,

SMP, sampai SMA. Peninglkatan APK dan
APM ini terkait dengan berapa rata-rata
lama sekolah (RLS) dan angka melek huruf
(AMH)," paparnya.

Saat ini, kata Didi, APK tingkat SD dan
sederajat mencapai 120,08 dengan APM

Warta Kota, 1 Februari 2010

102,24; APK jenjang SMP dan sederajat
87,64 dengan APM 71,60; serta APK SMA
dan sederajat 39,36 dengan APM 30,84,
"Dalam meningkatkan mutu pendidikan
masih banyak yang harus dilakukan. Saat
ini, tenaga pendidik di Kabupaten Bogor
yang sudah memiliki sertifikat pendidik
sebanyak 4.132 orang. Sedangkan untuk
kuota 2010 ini 2.658 orang,” ujarnya.

Rakor

Bupati Rachmat Yasin dalam rapat
koordinasi (rakor) pendidikdh di Gedung
Serbaguna I Setda Kabupaten Bogor, Kamis
(28/1), meminta partisipasi masyarakat
untuk sama-sama memberantas buta
aksara demi terwujudnya percepatan prog-
ram wajib belajar (wajar) sembilan tahun di

Kabupaten Bogor.

Dalam upaya mewujudkan wajar sembi-
lan tahun itu pihaknya telah mengeluarkan
Peraturan Bupati Nomor 28/2009 tentang
Wajib Sekolah.

“Saya minta semua komponen mening-
katkan kinerja satuan tugas program wa-
Jib sekolah mulai dari tingkat kabupaten,
kecamatan, hingga kelurahan atau desa
sesuai dengan peraturan yang sudah dike-
luarkan,” ujarnya.

Menurut Rachmat Yasin, ada tiga agen-
da yang harus menjadi perhatian dalam
menunjang Keberhasilan pemberantasan
buta aksara, yakni peningkatan aksebilj-
tas dan daya tampung pendidikan dasar,
pencegahan drop out anak usia 7-15 tahun,
dan pemberantasan buta aksara penduduk
berusia 15 tahun ke atas. (wid)
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EPIGRAFI

‘Dyah Ratna Meta Novi

'CENDEKIAWAN MUSLIM
' MERINTIS JALAN
MELAKUKAN KAJIAN TEN-

' TANG MESIR KUNO.

ajian ilmu telah lekat de-
ngan umat Islam. Tak ha-
nya kekinian yang menarik
untuk dikaji, namun keber-
adaan masa lampau pun

untuk mempelajarinya. Termasuk, kajian
tentang Mesir kuno, budaya dan ilmu
pengetahuan yang ada di dalamnya.

Tak heran jika muncul cendekiawan
Muslim yang paham benar mengenai
Mesir kuno ataupun huruf-huruf
hieroglif yang digunakan pada masa
tersebut. Salah satu nama yang masyhur

dalam kajian ini adalah Ibn Wahishiya
yang bernama lengkap Ahmad ibn -
Abubekr ibn Wahishih.

Salah satu karyanya tercetak dalam
sebuah manuskrip Arab yang dalam
bahasa Inggris berjudul Ancient”
Alphabets and Hieroglyphic Characters
Explained with an Account of the
Egyptian Priests, Their Classegas
Initiation, and Sacrifices. : ?

Buah karya Wahishiya yang lah
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris
itu diterbitkan di London pada 1806
oleh seorang orientalis terkemuka,
Joseph Hammer. Penerbitan ini
dilakukan 16 tahun lebih dulu diban-
dingkan penerbitan karya ilmuwan
Prancis, Jean-Francois Champollion.

Ini berisi surat Champollion yang
mengumumkan keberhasilannya dalam
memecahkan htruf-huruf hieroglif. Ia
masih seorang remaja belia pada saat
karya Ibn Wahishiya diterbitkan di
London.

Okasha El Daly, seorang ilmuwan

s yang juga Honorary Reseach Fellow,

Institute of Archeology, Un}versity 2

menggerakkan umat Islam :

College, London, mengungkapkar,
paling tidak, saat Muslim menguasai
Mesir pada abad ke-T, banyak Muslim
tergerak untuk mempelajari apa yang

" ada di wilayah baru itu.

Mereka digerakkan oleh ayat-ayat
Alquran untuk mempelajari peradaban
yang ada, termasuk peradaban Mesir

| masa lalu. Mereka bergegas mendatangi

sejumlah monumen, makam, kuil, dan
menggali serta mengumpulkan heragam
ilmu pengetahuan. ; :
Saat menemukan sejumlah bangunan
kuno yang tak lagi terpakai, terkadang
mereka nmiembangun tempat ibadah.
Masjid Abu Al-Hajjaj di Luxor meru-
pakan sebuah contoh nyata umat Islam
yang menciptakan sebuah tempat iba-

. dah suci di atas bekas bangunan kuno
Mesir. ‘

Mereka yang memasuki masjid terse-
but, baik untuk shalat maupun sekadar
berkunjung, pasti akan melihat penga-
ruh arsitektur Mesir kuno di dalamnya.

Bahkan, sekeliling dinding masjid masih
terdapat tulisan hieroglif yang mungkin
tak banyak orang yang tahu.

Menurut El Daly, ada sebuah alasan
mengapa cendekiawan Muslim dan Arab
tertarik soal Mesir kuno, khususnya hie-
roglif. Sebab, Mesir telah lama dikenal
sebagai salah satu sumber ilmu penge-
tahuan. Dengan menyingkap manuskrip
Mesir kuno, itu berarti menyingkap
pengetahuan.

Salah satu sosok paling penting da-
lam proses penguraian huruf hieroglif
adalah sufi terkenal bernama Dhu Al-
Nun Al-Misri. Ia tinggal di sebuah ba-
ngunan bekas kuil dan ia paham benar
dengan bahasa yang tertulis di dinding
bangunan tersebut, di antaranya
hieroglif. '

Banyaknya prasasti bertuliskan
hieroglif ataupun situs-situs kuno yang
ada di Mesir menjadi sebuah keuntung-
an bagi Muslim untuk melakukan kajian



3

‘ dltulgs seorang. cendekiawan dari Mes1r

tentang tempat-tempat tersebut atau
menuhskannya sebagai sebuafx kapan
 ilmu perigetahuan. . ,

El Daly mengungkapkan, ada gam-
bar-gambar awal atau bahkan paling
awal mengenai sebuah situs arkeologi - .

; yang dibuat oleh cendekiawan Muslim.
. Gambar ini menunj jukkan sebuah pira--
mida Al-Lahoon’ yang ada di Mesir' "
Tengah. -

-Ada pula; gambar mercusuar: kuno d1 o
'Alexandria yang sangat terkenal dan di-. °
buat oleh Abu Hamid Al-Gharnati. Ter-
kadang, seorang cendekiawan Muslim °
begltu terkesan, dengan monumnien Mes1r
' kuno yang kemudian ia kaji seliuruh.

, aspeknya dalam sebuah karya tulis..
. but s: yesar-yarnys

pada 1251 Masehi, Ia menuhs buku :
- dalam- se]umlah volume mengenai :
. p,lranuda Giza dan beberapa buku yang
‘ menguralkan sejarah Mesir kuno.

‘Seldin itu; ada piila Abu Al,Qaseem
AL—’Iraq1 Cendek1awan ini hldup pada
abad ke-14. Ia berasal dari'Trak dan

. kemudian hidup di'Mesir. Hal terpenting
dari buku-buku para cendekiawan - -
tersebut adalah banyaknya simbol-.

‘simbol Mesif dan h1eroghf di’ dalamnya

Buku-buku mereka juga memuat
simbol yang paling penting dari masa *
Mesir kuno yang disebut Oraboros atau

" ular yang memakan ekornya sendiri.

Simbol itu memiliki makna: ‘tentang

keabadian ata@regenerasi;Simbol itu
. digynakan di bidang- kmua d1 duma

Islam’ dan T

X 'Idrlsl buku lain yang::

yang-bernama Ayub Ibn Maslamah -
tentang manuskrip Mesir kuno j juga tak
‘ .dltemukan jejaknya. Namun, dlyaklm,

- cend 'kxawan-cendelnawan Muslnn telah
. .mela

k
um eryang menyebutkan-.kon—
awan Muslifi dalatn ‘me-
ngurai rahasia hieroglif Mesir]
diakui, langkah'a al n
5. jalan dalam menglkad

er'o

- dan’budaya Me51r Kkufio. Wed: ey
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' tak kenal menyerah akhir

) nani (50) boleh berbangga,  §

' belas Maret (UNS) Solo-
| yang ke 15, setelah berha:
sil mempertahankan de
| sertasi tentang sistem pe
§ 'mla1an berbasm kelas da-

_meraih gelar doktor lin-"

LINGUISTIK

Numng Mercuh Gelar Doktor Linguistik

'NUNING Hidayah Su-
setelah perjuangan yang .

nya membuahkan hasi
Pengawas Dinas Pendi
dikan Pemuda dan Olah-"
raga (Dikpora) Kabupaten
Karangnyar ini berhasil §

guistik Universitas Se-

di SMP N egeri Kabupaben_
Karanganyar)

“Studi S-3 saya sempat terhenti cukup

lama. Saya semestinya menjadi doktor

ke 9 lulusan UNS, namun karena ada
' masalah tertunda menjadi 15,” jelas Nu-

ning. Sejak Februari 2007-semangatnya
untuk menyelesaikan studi S-3 sempat

| terputus, karena ditinggal suami tercin-

' {

tanya Drs H Agus Jawari MPd untuk se-
lama-lamanya. Namun akhirnya ia kem-
bali menemukan semangat baru untuk
merampungkan.

Semangat Nuning untuk menyele-
saikan studi S-3 di program linguistik
banyalk dlpengam.h.l dari dua anaknya.
“Ya dari anak itulah saya termotivasi la-
. gl. Saya ingin menunjukkan kepada
anak-anak bahwa seorang wanita pun

DrNumnngdayahSunam.

' bisa meraih gelar doktor.
Harapan saya semangat
ini bisa menjadi pembe-
lajaran sekaligus menye-
‘mangati anak-anak saya.
»Ia dikarunia dua anak
Drg Navi’atullaily Yar-
siska dan Rlﬂﬂ Falz Al-
.dﬂa i

‘Bagi: Nuning duma
{ pendidikan sudah menja-
®  di bagian dari hidupnya.

i} Jadi ketika mengikuti
. 'program studi S-2 ma-

_upun S-3 pengajaran ba-
‘hasa pada program pas-
casarjana UNS tidaklah
banyak mendapatkan
hambatan. Ibu kelahiran
Sukoharjo 1960 ini pada 1996 sudah
menga‘bdl sebagai guru SMP Negeri 2
Mojogedang Karanganyar. Berikut<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>